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ABSTRAK 
Sri Anggarini.P, S540908030. 2010. Pengaruh Motivasi Belajar dan Metode 
Pembelajaran Studi Kasus Terhadap Prestasi Belajar Penggunaan Partograf Mahasiswa 
Akademi Kebidanan di Surakarta. Tesis: Program Pasca Sarjana Universitas Sebelas 
Maret Surakarta. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan metode 
pembelajaran studi kasus terhadap prestasi belajar penggunaan partograf mahasiswa 
Akademi Kebidanan di Surakarta. 
Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan desain Non Equivalent 
(pretest dan posttest) control group design. Populasi penelitian adalah mahasiswa 
Akademi Kebidanan di Surakarta tingkat dua semester tiga, dengan teknik pengambilan 
sampel kluster random sampling. Besar sampel yang diambil adalah 182 dan dibagi 
menjadi dua kelompok yaitu Akademi Kebidanan Kusuma Husada Surakarta sebanyak 
91 mahasiswa sebagai kelompok perlakuan dan Akademi Kebidanan Aisyiyah 
Surakarta sebanyak 91 mahasiswa sebagai kelompok kontrol. Motivasi belajar diukur 
dengan menggunakan kuesioner dan prestasi belajar dengan menggunakan test. Setelah 
itu data yang diperoleh dianalisis dengan uji statistik Analisis Varian (ANAVA) dengan 
taraf signifikasi 0,05 didukung komputasi statistik dengan program Windows SPSS 
versi 15. 
Hasil penelitian menunjukkan R hitung > R tabel atau 0,205 > 0,138 dengan P-value 0, 
005 < 0,05. Hal ini menunjukkan ada pengaruh positif yang signifikan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar penggunaan partograf. Adanya pengaruh positif yang 
signifikan metode pembelajaran studi kasus terhadap prestasi belajar penggunaan 
partograf ditunjukkan dengan hasil F hitung 4,731 > F tabel 0,384 dengan nilai P-value 
0,031 < 0,05. Pengaruh positif yang signifikan motivasi belajar dan metode 
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pembelajaran studi kasus secara bersama-sama terhadap prestasi belajar penggunaan 
partograf ditunjukkan dengan hasil F hitung 13,898 > 0,384 dengan nilai P-value 
sebesar 0,000 < 0,05.  
Kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh positif yang signifikan motivasi belajar 
terhadap prestasi belajar penggunaan partograf, ada pengaruh positif yang signifikan 
metode pembelajaran studi kasus terhadap prestasi belajar penggunaan partograf,  dan 
ada pengaruh positif yang signifikan motivasi belajar dan metode pembelajaran studi 
kasus secara bersama-sama terhadap prestasi belajar penggunaan partograf. 
 
 
Kata Kunci: Motivasi Belajar - Metode Pembelajaran Studi Kasus - Prestasi 
Belajar Penggunaan Partograf 
ABSTRACT 
Sri Anggarini P, S540908030. 2010 The Influence of lerning motivation and case study 
learning methods towards learning achievement by using partograph for the Midwifery 
Academy students in Surakarta. Thesis : Graduate School program of Sebelas Maret 
University 
The aims of  the reasearch is to know the influence of learning motivation and case 
study learning methode towards learning achievement by using partograph for the 
Midwifery  Academy students in Surakarta. 
The methode using is Quase Experiment with non equivalent design ( pre test and post 
test ) control group design. The reasearch population are the Midwifery students 
Academy in Surakarta third semester of the second grade, using cluster random 
sampling technique. There are 182 respondents and devided into two group, mainly 
Midwifery Academy Kusuma Husada Surakarta; 91 as treatment group student third 
Midwifery Academy Aisyiyah Surakarta; 91 students as control group. Learning 
motivation was measured by using questioner and learning achievement by using test. 
After getting data and then was analyzed by using statistic analyzed variant test ( 
ANAVA ) with significance 0,05 supported by statistic computation of SPSS 15 windows 
program. 
The research result showed R ( count) > R tabel or 0,205 > 0,138 within P value 0,005 
< 0,05. There is a positive and significant influence between learning motivation 
toward  learning achievement by using partograph. Positive and significant influence 
between case study learning methode towards learning achievement by using 
partograph was showed that the result of F count 4,731 > F tabel 0,384 with P value 
0,031 < 0’05. The positive and significant influence between learning motivation and 
case study learning method altogether with learning achievement by using partograph 
was showed with the result of F (count) 13,898 > 0,384 with P value 0,000 < 0,05. 
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The reasearch conclution that there is positive and significant influence between 
learning motivation toward  learning achievement by using partograph, there is 
positive and significant influence case study learning method and learning achievement 
by using partograph and there is positive and significant influence between learning 
motivation and case study learning method altogether toward learning achievement by 
using partograph. 
 
Key words : learning motivation – case study learning method- learning achievement 




A. Latar Belakang Masalah 
“Bidan merupakan suatu profesi kesehatan yang bekerja untuk pelayanan 
masyarakat dan berfokus pada kesehatan reproduksi perempuan, keluarga berencana, 
kesehatan bayi dan anak balita serta pelayanan kesehatan masyarakat yang memiliki 
posisi penting dan strategis terutama dalam penurunan Angka Kematian Ibu dan Angka 
Kematian Bayi” (Menteri Kesehatan RI, 2007: 3-5). 
 Perkembangan pendidikan bidan berhubungan dengan perkembangan pelayanan 
kebidanan. “Bidan dalam melaksanakan peran, fungsi dan tugasnya didasarkan pada 
kemampuan dan kewenangan yang diberikan yang diatur melalui Peraturan Menteri 
Kesehatan. Pencapaian kemampuan tersebut dapat diawali dari institusi pendidikan 
yang berpedoman pada kompetensi inti bidan dengan meningkatkan kemampuan bidan 
sesuai dengan kebutuhan” (Sofyan, 2003: 8-10).  
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 
369/MENKES/SK/III/2007 tentang Standar Profesi Bidan dalam kualifikasi pendidikan 
disebutkan bahwa:  “lulusan pendidikan bidan setingkat Diploma III merupakan bidan 
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pelaksana, yang memiliki kompetensi untuk melaksanakan praktiknya baik di institusi 
pelayanan maupun praktik perorangan” (Menteri Kesehatan RI, 2007: 3). 
“Proses penyelenggaraan pendidikan Diploma III Kebidanan dilaksanakan 
melalui pendekatan kompetensi yang ditetapkan mensyaratkan proses belajar mengajar 
yag disajikan secara kelompok menjadi tiga kategori yaitu teoritis dalam bentuk 
ceramah dan bentuk-bentuk lain, latihan terbatas untuk penguasaan ketrampilan dan 
latihan sebagai pengalaman lapangan sesuai dengan bidang spesialis masing-masing. 
Kompetensi-kompetensi yang dimaksud bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik” ( 
Depkes, 2002: 71-72). 
Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu 
dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang diperoleh siswa 
setelah proses belajar mengajar berlangsung. Prestasi belajar merupakan hal yang tidak 
dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, 
sedangkan prestasi merupakan hasil dari proses belajar. “Prestasi belajar merupakan 
tolok ukur yang utama untuk mengetahui keberhasilan belajar seseorang. Seorang yang 
prestasinya tinggi dapat dikatakan bahwa ia telah berhasil dalam belajar. Prestasi 
belajar yang dicapai oleh siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang 
berasal dari diri siswa (faktor internal) maupun dari luar siswa (faktor eksternal). Faktor 
internal diantaranya adalah minat, bakat, motivasi, tingkat intelegensi, sedangkan faktor 
eksternal diantaranya adalah faktor metode pembelajaran dan lingkungan” ( Ridwan, 
2008: 1-5). 
“Motivasi belajar mempunyai peranan penting dalam memberikan rangsangan, 
semangat dan rasa senang dalam belajar sehingga yang mempunyai motivasi tingi 
mempunyai energi yang banyak untuk melaksanakan proses pembelajran. Dalam proses 
pembelajaran, motivasi belajar siswa dapat dianalogikan sebagai bahan bakar yang 
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dapat menggerakkan mesin. Motivasi yang baik dan memadai dapat mendorong  siswa 
menjadi lebih aktif dalam belajar dan dapat meningkatkan prestasi belajar di kelas. 
Guru memiliki peranan strategis dalam menumbuhkan motivasi belajar peserta 
didiknya melalui berbagai aktivitas belajar yang didasarkan pada pengalaman dan 
kemampuan guru kepada siswa secara individual” ( Iskandar, 2009: 181-184). 
Metode mengajar adalah salah satu cara yang dipergunakan guru dalam 
mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan 
metode mengajar diharapkan tumbuh berbagai kegiatan belajar siswa, sehubungan 
dengan kegiatan mengajar guru. Dalam interaksi ini guru berperan sebagai 
penggerak/pembimbing, sedangkan siswa berperan sebagai penerima/dibimbing. Proses 
ini akan berjalan baik kalau siswa lebih banyak aktif dibanding dengan guru. Oleh 
karenanya metode mengajar yang baik adalah metode yang dapat menumbuhkan 
kegiatan belajar siswa,serta menggunakan metode mengajar secara bervariasi. Tugas 
guru adalah memilih dan menggunakan metode yang tepat untuk menciptakan proses 
belajar yang baik, tepat efektif dan efisien. Ketepatan penggunaan metode mengajar 
sangat tergantung kepada tujuan, isi proses belajar mengajar dan kegiatan belajar 
mengajar (Muchith, 2008: 113).  
 
“Partograf merupakan alat untuk mencatat informasi yang didasarkan pada 
observasi/ riwayat dan pemeriksaan fisik ibu dalam proses persalinan serta merupakan 
alat utama dalam mengambil keputusan klinik khususnya pada persalinan kala satu. 
Dengan menggunakan partograf, semua hasil observasi atau pemeriksaan dicatat dari 
waktu ke waktu” ( Depkes, 2008: 54-55). 
Dengan demikian, proses pengambilan keputusan klinik juga harus dilakukan setelah 
semua data terkumpul pada setiap waktu. Ini akan membantu bidan untuk memantau 
proses kelahiran, mendeteksi abnormalitas dan melakukan intervensi yang diperlukan 
segera untuk menyelamatkan ibu dan janin.  
23 
 
Prestasi belajar mahasiswa Akademi Kebidanan di Jawa Tengah  termasauk di 
kota Surakarta diukur melalui keberhasilan pencapaian kompetensi yang dilakukan 
melalui Ujian Akhir Program dalam bentuk ujian OSCA (Objective Structured Clinical 
Assesment). Ujian OSCA tahun 2009 pada penggunaan partograf tidak lagi menuliskan 
hasil pengawasan dalam lembar partograf, tetapi mahasiswa membaca hasil partograf 
dan mengerjakan soal dengan bentuk soal pilihan ganda. Hasil evaluasi pada institusi 
Akademi Kebidanan yang telah terakreditasi B menunjukkan 75 % mahasiwa lulus 
pada ujian OSCA utama pada penggunaan partograf, akan tetapi hasil evaluasi tersebut 
tidak menjamin jika mahasiswa dapat menggunakan partograf dengan benar karena 
pada kenyataannya, setiap mahasiswa yang menjalani praktik klinik kebidanan di 
Rumah Sakit selalu menggunakan partograf dengan menuliskan hasil pengawasan ibu 
bersalin ke dalam lembar partograf tersebut. Begitu pula seorang bidan yang sedang 
memberi asuhan kepada ibu bersalin selalu menuliskan hasil pengawasan dalam lembar 
partograf.  
Metode pembelajaran yang digunakan pada penggunaan partograf selama ini 
adalah metode demonstrasi. Selain metode pembelajaran, motivasi merupakan salah 
faktor dari dalam diri mahasiwa yang mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa secara 
langsung  Apabila motivasi belajar partograf mahasiswa tinggi maka prestasi belajar 
mahasiswapun juga tinggi, sebaliknya motivasi yang rendah akan mempengaruhi 
rendahnya prestasi belajar penggunaan partograf. Oleh karena itu peneliti ingin 
mengetahui lebih lanjut mengenai Pengaruh Motivasi Belajar dan Metode Pembelajaran 
Studi Kasus terhadap Prestasi Belajar Penggunaan Partograf Mahasiswa Akademi 
Kebidanan di Surakarta. Hasil penelitian tesis ini diharapkan dapat mengembangkan 
penelitian sebelumnya.     
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Adakah pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar penggunaan partograf ? 
2. Adakah pengaruh metode pembelajaran studi kasus terhadap prestasi belajar 
penggunaan partograf? 
3. Adakah pengaruh motivasi belajar dan metode pembelajaran studi kasus secara 
bersama-sama terhadap prestasi belajar penggunaan partograf ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh motivasi belajar dan metode pembelajaran studi kasus terhadap 
prestasi belajar penggunaan partograf mahasiswa Akademi Kebidanan di Surakarta 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi belajar penggunaan 
partograf pada mahasiswa Akademi Kebidanan di Surakarta 
b. Untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran studi kasus terhadap prestasi 
belajar penggunaan partograf pada mahasiswa Akademi Kebidanan di Surakarta 
c. Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar dan metode pembelajaran studi kasus 
secara bersama-sama terhadap prestasi belajar penggunaan partograf pada 
mahasiswa Akademi Kebidanan di Surakarta 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
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a. Menambah pengetahuan tentang prestasi belajar mahasiswa yang dipengaruhi oleh 
motivasi belajar dan metode pembelajaran studi kasus terutama dalam proses belajar 
mengajar pada  institusi kebidanan 
b. Menerapkan konsep-konsep penelitian untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar 
dan metode pembelajaran studi kasus terhadap prestasi belajar. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi intitusi Akademi Kebidanan dapat memfasilitasi strategi pembelajaran yang 
lebih tepat pada pembelajaran penggunaan partograf. 
b. Bagi dosen/ pendidik dapat meningkatkan kualitas pendidikan dengan meningkatkan 
motivasi belajar dan pemilihan metode pembelajaran yang lebih tepat pada 
pembelajaran penggunaan partograf. 
c. Bagi mahasiswa dapat meningkatkan motivasi belajar serta mendapatkan metode 





A. Landasan Teori 
1. Motivasi Belajar 
a. Pengertian Motivasi Belajar 
   Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang bertingkah laku. 
Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk melakukan 
sesuatu yang sesuai dengan dorongan dari dalam dirinya. Oleh karena itu, perbuatan 
seseorang yang didasarkan atas motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan 




“Motivasi berpangkal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas – aktivitas 
tertentu demi tercapainya suatu tujuan”. (Iskandar, 2009: 184). 
Motivasi memiliki banyak persamaan makna atau beberapa istilah seperti needs, 
drives, wants, insterests, desires. Motivasi merupakan perilaku yang akan 
menentukan kebutuhan (needs) atau wujud perilaku mencapai tujuan. Dengan 
demikian motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan 
sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya dirangsang 
oleh adanya berbagai macam kebutuhan, seperti:  
“(1) keinginan yang hendak dipenuhinya ; (2) tingkah laku ; (3) tujuan; (4) umpan 
balik. Proses interaksi ini disebut sebagai produk motivasi dasar (basic motivations 
process)” (Uno, 2008: 5). 
Dari definisi diatas, produk motivasi dasar dapat digambarkan dengan model proses 








      








Belajar ialah proses perubahan tingkah laku seseorang setelah memperoleh 
informasi yang disengaja baik yang menyangkut aspek pengetahuan, ketrampilan 
maupun sikap. Belajar dalam arti yang luas ialah proses perubahan tingkah laku 
yangdapat dinyatakan dalam bentuk penguasaan, penggunaan, dan penilaian atau 
mengenai sikap dan nilai-nilai pengetahuan serta kecakapan dasar yang terdapat 
dalam berbagai aspek kehidupan (Uno, 2008: 21).  
 
“Menurut Ausubel (1986) dalam teori bermaknanya menjelaskan bahwa belajar 
merupakan proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 
terdapat dalam struktur kognitif seseorang” (Yamin, 2009: 98-102). 
 
 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang saling mempengaruhi. Menurut 
Iskandar (2009: 181 ) motivasi belajar adalah daya penggerak dari dalam diri 
individu untuk melakukan kegiatan belajar untuk menambah pengetahuan dan 
ketrampilan serta pengalaman. Motivasi ini tumbuh karena ada keinginan untuk bisa 
mengetahui dan memahami sesuatu dan mendorong serta mengarahkan minat belajar 
siswa sehingga sungguh-sungguh untuk belajar dan termotivasi untuk mencapai 
prestasi. 
 
Motivasi berhubungan rapat dengan bangkitnya minat di dalam belajar dan 
perluasannya adalah merupakan dasar utama dari perbuatan belajar. Salah satu 
bagian yang integral dari prosedur belajar adalah adanya bentuk motivasi yang 
efektif (Kasijan, 1984: 361). 
 
b. Bentuk-Bentuk Motivasi Belajar 
Berbicara tentang macam atau jenis motivasi ini dapat dilihat dari berbagai sudut 
pandang. Bentuk-bentuk tersebut adalah sebagai berikut: 
1. “Motivasi dilihat dari dasar pembentukannya. 
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a) Motif-motif bawaan, yaitu motif yang dibawa sejak lahir, jadi motivasi ini 
tanpa dipelajari. 
b) Motif-motif yang dipelajari, maksudnya motif-motif yang timbul karena 
dipelajari” (Uno, 2008: 23-33). 
2. “Motivasi jasmaniah dan rohaniah. 
Yang termasuk motivasi jasmaniah seperti refleks, instink, otomatis, nafsu. 
Sedangkan yang termasuk motif rohaniah, yaitu kemauan” (Iskandar, 2009: 187-
189). 
 
3. Motivasi intrinsik dan ekstrinsik. 
Intrinsic motivation is defined as akind of motivation which drives people to do 
something but asks for no tangible rewards. On contrary, extrinsic motivation is 
defined as akind of motivation which drives people to do something by expecting 
some tangible rewards (Wikibooks, 2009:4). 
 
Yang berarti: motivasi instrinsik merupakan suatu bentuk motivasi yang 
menggerakkan seseorang untuk mengerjakan sesuatu tetapi tidak meminta 
imbalan. Di sisi lain, motivasi ekstrinsik berarti suatu bentuk motivasi yang 
menggerakkan seseorang untuk mengerjakan sesuatu dengan mengharapkan suatu 
imbalan.  
Selanjutnya kedua jenis motivasi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Motivasi intrinsik, yaitu motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya 
tidak perlu dirangsang dari luar. Karena diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. Perlu diketahui bahwa siswa yang 
memiliki tujuan orang yang terididik, yang berpengetahuan, yang ahli dalam 
bidang studi tertentu. Satu-satunya jalan untuk menuju yang ingin dicapai 
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adalah belajar. Tanpa belajar tidak mungkin mendapat pengetahuan. Dorongan 
yang menggerakkan itu bersumber pada suatu kebutuhan. Kebutuhan yang 
berisikan keharusan untuk menjadi orang yang terdidik dan berpengathuan. 
Jadi, memang motivasi itu muncul dari kesadaran diri sendiri dengan tujuan 
secara esensial, bukan sekedar symbol dan seremonial.  
b. Motivasi ekstrinsik, yaitu motif-motif yang aktif berfungsinya karena adanya 
perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk 
motivasi yang di dalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan 
berdasarkan dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan 
aktivitas belajar. Perlu ditegaskan, bukan berarti bahwa motivasi ekstrinsik ini 
tidak baik dan tidak penting. Sebab, kemungkinan besar keadaan siswa itu 
dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin komponen-komponen lain dalam 
proses belajar mengajar ada yang kurang menarik bagi siswa, sehingga 
diperlukan motivasi ekstrinsik. 
 
c. Peranan Motivasi Dalam Proses Pembelajaran  
Motivasi mempunyai peranan penting dalam kegiatan pembelajaran dalam 
mencapai tujuan atau hasil dari pembelajaran. Adapun peranan motivasi dalam 
pembelajaran menurut Iskandar (2009: 192-193) adalah sebagai berikut: 
1) “Peran motivasi sebagi motor penggerak atau pendorong kegiatan pembelajaran. 
Motivasi dalam hal ini berperan sebagai motor penggerak utama bagi siswa 
untuk belajar, baik berasal dari dalam dirinya (internal) maupun dari luar diri 
(eksternal) untuk melakukan proses pembelajaran. 
2) Peran motivasi memperjelas tujuan pembelajaran. Motivasi bertalian dengan 
suatu tujuan, tanpa ada tujuan maka tidak aka nada motivasi seseorang. Oleh 
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sebab itu, motivasi sangat berperan penting dalam mencapai hasil pembelajaran 
menjadi optimal. Dengan demikian,  motivasi dapat memberikan arah dan 
kegiatan bagi siswa yang harus dikerjakan sesuai dengan tujuan tersebut. 
3) Peran motivasi menyeleksi arah perbuatan. Disini motivasi dapat berperan 
menyeleksi arah perbuatan bagi siswa apa yang harus dikerjakan guna mencapai 
tujuan. Contoh: untuk menghadapi ujian, supaya lulus dan mendapat hasil yang 
baik maka siswa harus mampu menyisihkan waktu yang optimal untuk kegiatan 
belajar dan tidak menyia-nyiakan waktu untuk menonton TV, membaca novel, 
bermain karena tidak sesuai dengan tujuan. 
4) Peran motivasi internal dan eksternal dalam pembelajaran. Dalam kegiatan 
pembelajaran, motivasi internal biasanya muncul dari dalam diri siswa dan 
motivasi eksternal umumnya di dapatdari guru (pendidik). Jadi dua motivasi ini 
harus disinergikan dalam kegiatan pembelajaran, apabila siswa ingin meraih 
hasil yang baik. 
5) Peran motivasi menentukan ketekunan dalam pembelajaran. Seorang siswa 
yangtelah termotivasi untuk belajar, tentu dia akan berusaha seoptimal mungkin 
untuk belajar dengan tekun, dengan harapan mendapat hasil yang baik dan lulus. 
6) Peran motivasi melahirkan prestasi. Motivasi sangat berperan dalam 
pembelajaran siswa dalam meraih prestasi belajar. Tinggi rendahnya prestasi 




2. Metode Pembelajaran 
a. Pengertian Metode Pembelajaran 
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Metode adalah cara atau teknik penyampaian materi ajar untuk mencapai suatu 
tujuan pembelajaran. Metode sebagai strategi pembelajaran biasa dikaitkan dengan 
media dan waktu yang tersedia untuk belajar. Metode pembelajaran adalah suatu 
teknik penyajian yang dipilih dan diterapkan seiring dengan pemanfaatan media dan 
sumber belajar (Prawiradilaga, 2008: 66). 
 
Menurut (Sanjaya, 2009: 147) metode adalah cara yang digunakan untuk 
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan 
yang telah disusun tercapai secara optimal. Ini berarti, metode digunakan untuk 
merealisasikan strategi yang telah ditetapkan. Keberhasilan implementasi strategi 
pembelajaran sangat tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, 
karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat diimplementasikan melalui 
penggunaan metode pembelajaran. 
 
“Metode pembelajaran merupakan cara melakukan atau menyajikan, 
menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan isi pelajaran kepada siswa 
untuk mencapai tujuan tertentu” (Yamin, 2008: 152-153) 
Sementara itu, Siribunnam dan Tayraukham (2009: 279) mengatakan bahwa: 
“teacher’s can apply teaching methods emphasizing on thinking development to 
improve their student’s ability. It is not only in content but the thinking skills as 
well”.  
 Artinya: guru dapat mempraktekkan metode mengajar dengan mengutamakan pada 
pengembangan berfikir untuk memperbaiki kemampuan muridnya. Hal tersebut 
tidak hanya menyangkut isinya, tetapi ketrampilan berfikir lebih diutamakan. 
b. Macam – Macam Metode Pembelajaran 
Metode dalam pembelajaran merupakan salah satu cara yang digunakan guru 
dalam mengadakan hubungan ddengan siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Oleh karena itu, peranan metode mengajar sebagai alat untuk menciptakan proses 
belajar mengajar. Ketepatan metode sangat tergantung dari aspek lain seperti, sesuai 
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dengan tujuan, sesuai dengan sarana, sesuai dengan alokasi waktu, sesuai dengan 
jenis materi,sesuai dengan kemampuan siswa dan guru (Muchicth, 2008: 113).  
 
Di bawah ini digambarkan sinkronisasi antara metode dengan kemampuan yang 
akan dicapai berdasar indikator:  
 Tabel 1. Tabel sinkronisasi metode pembelajaran dengan kemampuan yang akan 
dicapai berdasarkan indikator. 
No METODE KEMAMPUAN YANG AKAN DICAPAI BERDASARKAN  
INDIKATOR 
1 Ceramah Menjelaskan konsep/ prinsip/ prosedur 
2 Demonstrasi Menjelaskan suatu ketrampilan berdasarkan standar prosedur 
tertentu 
3 Tanya jawab Mendapatkan umpan balik/ partisipasi/ menganalisis 
4 Diskusi Menganalisis/ memecahkan masalah 
5 Studi mandiri Menjelaskan/menerapkan/ menganalisis/ mensitesis/ mengevaluasi/ 
melakukan sesuatu baik yang bersifat kognitif maupun psikomotor 
6 Simulasi Menjelaskan/ menerapkan/ menganalisis suatu konsep dan prinsip 
7 Pemecahan masalah Menjelaskan/ menerapkan/ menganalisis konsep/ prosedur/ prinsip 
tertentu 
8 Studi kasus Menganalis dan memecah masalah 
9 Praktikum Melakukan suatu ketrampilan 
10 Bermain peran Menerapkan suatu konsep/ prinsip/ prosedur 
11 Seminar Menganalisis/ memecahkan masalah 
12 Simposium Menganalisis masalah 
 
 Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran partograf adalah 
metode demonstrasi dan studi kasus. 
1) Metode Demonstrasi 
a) Pengertian Metode Demonstrasi 
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Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengetahuan Bahasa, dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 76) menjelaskan bahwa demonstrasi 
adalah “peragaan atau pertunjukan tentang cara melakukan atau mengerjakan 
sesuatu”. 
 Menurut Sanjaya (2009: 152) metode demonstrasi adalah metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 
hanya sekedar tiruan dan tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru.
  
 
Roestiyah (2008: 83) menjelaskan bahwa metode demonstrasi adalah 
cara mengajar dimana seorang instruktur atau tim guru menunjukkan dan 
memperlihatkan suatu proses. Dengan metode ini, proses penerimaan 
mahasiswa terhadap materi yang disampaikan akan lebih berkesan secara 
mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik dan sempurna. 
Selain itu mahasiswa juga dapat mengamati dan memperhatikan pada apa 
yang diperagakan selama proses pembelajaran berlangsung. 
 
Selain pendapat diatas, ada pendapat lain yang menyatakan bahwa: The 
demonstration is an instructional method in which an instructor shows and 
explains. Demonstrations may be used to enrich and increase the learner's 
understanding. It is important for the instructor to realize that, there is more 
to the demonstration method than showing. The effective demonstration 
involves telling, showing, questioning, and application. When skill 
development is the desired outcome, practice must be included as a major 
component of the method  (Teixeira, 2005). 
Artinya: Demonstrasi adalah metode yang mengajarkan dimana instruktur 
memperlihatkan dan menjelaskan. Demonstrasi dapat digunakan untuk 
memperkaya dan menambah pengertian murid. Penting bagi pengajar untuk 
melaksanakannya, karena lebih banyak hal yang terdapat pada metode 
demonstrasi daripada hanya memperlihatkan. Demonstrasi yang efektif 
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melibatkan memberitahu, memperlihatkan, menanyakan dan menerapkan. 
Ketika pengembangan ketrampilan ingin berhasil, dalam kenyataannya harus 
memasukkan  komponen terbesar dari metode tersebut. 
b) Manfaat 
Djamarah dalam kutipan Adrian (2004: 1) menjelaskan bahwa metode 
demonstrasi memiliki bermacam manfaat diantaranya, komunikasi dua arah 
(pendidik dan peserta didik dapat secara langsung melakukan tanya jawab), 
perhatian siswa dapat lebih dipusatkan, proses belajar siswa lebih terarah 
pada materi yang sedang dipelajari serta pengalaman dan kesan sebagai hasil 
pembelajaran lebih melekat dalam diri peserta didik. 
 
c) Kelebihan Dan Kelemahan Metode Demonstrasi  
Menurut Sanjaya (2009: 152-153) sebagai suatu metoode pembelajaran, 
demonstrasi memiliki beberapa kelebihan diantaranya: 
(1) “Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat 
dihindari, sebab siswa disuruh lansung memperhatikan bahan pelajaran 
yang dijelaskan. 
(2) Proses pembelajaran akan lebih menarik, sebab siswa tidak hanya 
mendengar, tetapi juga melihat peristiwa yang terjadi. 
(3) Dengan cara mengamati secara langsung, siswa akan memiliki 
kesempatan untuk membandingkan antara teori dan kenyataan. Dengan 
demikian, siswa akan lebih meyakini kebenaran materi pembelajaran. 
Di samping beberapa kelebihan, metode demonstrasi juga memiliki 
kelemahan, diantaranya: 
(1) Metode demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab 
tanpa persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat 
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menyebabkan metode ini tidak efektif lagi. Bahkan sering terjadi untuk 
menghasilkan pertunjukan suatu proses tertentu, guru harus beberapa 
kali mencobanya terlebih dahulu, sehingga memakan waktu yang 
banyak. 
(2) Demonstrasi memerlukan peralatan, bahan-bahan dan tempat yang 
memadai yang berarti penggunaan metode ini memerlukan pembiayaan 
yang lebih mahal dibandingkan dengan ceramah. 
(3) Demonstrasi memerlukan kemampuan dan ketrampilan guru yang 
khusus, sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih professional. Di 
samping itu demonstrasi juga memerlukan kemauan dan motivasi guru 
yang bagus untuk keberhasilan proses pembelajaran siswa”. 
 
d) Langkah – Langkah Menggunakan Metode Demonstrasi 
Menurut Yamin (2009: 153-154) langkah-langkah dalam menggunakan 
metode demonstrasi terdiri dari 3 (tiga) langkah yaitu: 
(1) “Tahap persiapan meliputi: merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh 
siswa setelah proses demonstrasi berakhir. Tujuan ini meliputi beberapa 
aspek seperti aspek pengetahuan, sikap, atau ketrampilan 
tertentu,mempersiapkan garis besar langkah – langkah demonstrasi yang 
akan dilakukan dan melakukan uji coba demonstrasi. 
(2) Tahap pelaksanaan meliputi: mengatur tempat duduk yang 
memungkinkan semua siswa dapat memerhatikan dengan jelas apa yang 
didemonstrasikan, mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai oleh 




Tahap pelaksanaan demonstrasi meliputi: memulai demonstrasi dengan 
kegiatan – kegiatan yang merangsang siswa untuk berpikir,misalnya 
melaui pertanyaan – pertanyaan yang mengandung teka – teki, 
menciptakan suasana yang menyejukkan dengan menghindari suasana 
yang menegangkan, meyakinkan bahwa semua siswa mengikuti jalannya 
demonstrasi dengan memerhatikan reaksi seluruh siswa, dan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk secara aktif memikirkan 
lebih lanjut sesuai dengan apa yang dilihat dari proses demonstrasi itu. 
(3) Tahap mengakhiri demonstrasi yaitu dengan memberikan tugas – tugas 
tertentu yang ada kaitannya denga pelaksanaan demonstrasi dan proses 
pencapaian tujuan pembelajaran. Selain tugas, ada baiknya guru dan 
siswa melakukan evaluasi bersama tentang jalannya proses demonstrasi 
itu untuk perbaikan selanjutnya”.  
Menurut (Yamin, 2008: 154) “setelah demonstrasi, siswa diberi kesempatan 
melakukan latihan ketrampilan seperti yang telah diperagakan oleh guru atau 
pelatih”. 
 
2) Metode Studi Kasus 
a) Pengertian Metode Studi Kasus 
Metode studi kasus berbentuk penjelasan tentang masalah, kejadian, 
atau situasi tertentu, kemudian siswa ditugasi mencari alternative 
pemecahannya. Metode studi kasus digunakan untuk mengembangkan 
berfikir kritis dan menemukan solusi baru dari suatu topik yang dipecahkan. 
Metode tersebut dapat dikembangkan manakala siswa memiliki pengetahuan 
awal tentang masalah yang akan dibahas (Yamin, 2008: 165). 
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Sementara itu, Tellis (1997) mengemukakan: “Case studies tend to be 
selective, focusing on one or two issues that are fundamental to 
understanding the system being examined”.  
Artinya: Studi kasus cenderung berdasarkan atas pemilihan, berfokus pada 
satu atau dua isu dimana menjadi dasar untuk memahami cara mengujinya.  
b) Keterbatasan Metode Studi Kasus 
Menurut Yamin (2008:165) metode studi kasus mempunyai beberapa 
keterbatasan yaitu: 
(1) “Mendapat kasus yang telah ditulis dengan baik sebagai hasil penelitian 
lapangan dan sesuai dengan lingkungan kehidupan siswa. 
(2) Mengembangkan kasus sangat mahal”. 
 
c) Kelebihan Dan Kelemahan Metode Studi Kasus 
Sebagai sebuah metode, studi kasus memiliki keunikan atau keunggulan. 
Pendapat Purwanto (2009) mengatakan bahwa: “studi kasus memberikan 
akses atau peluang yang luas kepada peneliti untuk menelaah secara 
mendalam, detail, intensif dan menyeluruh terhadap unit sosial yang diteliti. 
Itulah kekuatan utama sebagai karakteristik dasar dari studi kasus. Secara 
lebih rinci studi kasus mengisyaratkan keunggulan - keunggulan berikut: 
(1) Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai hubungan 
antar-konsep serta proses-proses yang memerlukan penjelasan dan 
pemahaman yang lebih luas 
(2) Studi kasus memberikan kesempatan untuk memperoleh wawasan 
mengenai konsep-konsep dasar perilaku manusia. Melalui penyelidikan 
intensif peneliti dapat menemukan karakteristik dan hubungan-hubungan 
yang (mungkin) tidak diharapkan/diduga sebelumnya; 
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(3) Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan yang sangat 
berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi 
perencanaan penelitian yang lebih besar dan mendalam dalam rangka 
pengembangan ilmu-ilmu sosial. 
 Di samping tiga keunggulan di atas, studi kasus dapat memiliki keunggulan 
spesifik lainnya, yakni: (1) bersifat luwes berkenaan dengan metode 
pengumpulan data yang digunakan; (2) keluwesan studi kasus menjangkau 
dimensi yang sesungguhnya dari topik yang diselidiki; (3) dapat dilaksanakan 
secara praktis di dalam banyak lingkungan sosial; (4) studi kasus menawarkan 
kesempatan menguji teori; dan (5) studi kasus bisa sangat murah, bergantung 
pada jangkauan penyelidikan dan tipe teknik pengumpulan data yang 
digunakan. Akan tetapi, di samping keunggulan-keunggulan yang ditawarkan 
studi kasus ternyata juga mengandung sejumlah kelemahan yang harus disadari 
oleh peneliti. Kelemahan-kelemahan itu adalah, misalnya:  
(1) Pertama, studi kasus, setidaknya yang dilakukan selama ini, agak kurang 
memberikan dasar yang kuat untuk melakukan suatu generalisasi ilmiah;  
(2) Kedua, kedalaman studi yang dilakukan tanpa banyak disadari ternyata 
justru mengorbankan tingkat keluasan yang seharusnya dilakukan, sehingga 
sulit digeneralisasikan pada keadaan yang berlaku umum. 
(3) Ketiga, ada kecenderungan studi kasus kurang mampu mengendalikan bias 
subjektifitas peneliti. Kasus yang dipilih untuk diteliti, misalnya, cenderung 
lebih karena sifat dramatiknya, bukan karena sifat khas yang dimilikinya. 
Dengan demikian subjektifitas peneliti dikhawatirkan terlalu jauh 




d) Ciri – Ciri Studi Kasus Yang Baik  
Menurut Purwanto (2009) studi kasus yang baik mempunyai ciri – ciri 
sebagai berikut:  
(1) “Menyangkut sesuatu yang luar biasa, yang berkaitan dengan 
kepentingan umum atau bahkan dengan kepentingan nasional.  
(2) Batas-batasnya dapat ditentukan dengan jelas, kelengkapan ini juga 
ditunjukkan oleh kedalaman dan keluasan data yang digali peneliti, dan 
kasusnya mampu diselesaikan oleh penelitinya dengan balk dan tepat 
meskipun dihadang oleh berbagai keterbatasan.  
(3) Mampu mengantisipasi berbagai alternatif jawaban dan sudut pandang 
yang berbeda-beda. 
(4)  Keempat, studi kasus mampu menunjukkan bukti-bukti yang paling 
penting saja, baik yang mendukung pandangan peneliti maupun yang 
tidak mendasarkan pninsip selektifitas. 
(5)  Hasilnya ditulis dengan gaya yang menarik sehingga mampu 
terkomunikasi pada pembaca”. 
 
3. Prestasi Belajar 
a. Definisi Prestasi Belajar 
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu prestatie, kemudian dalam 
bahasa Indonesia disebut prestasi yang dapat diartikan sebagai hasil usaha. Prestasi 
banyak digunakan dalam berbagai bidang dan diberi pengertian sebagai kemampuan, 
keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal.  
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Menurut Sutratinah dalam Fathimah (2008: 6-7) prestasi belajar adalah 
penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, angka, 
huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 
setiap peserta didik dalam periode tertentu. Pendapat ini berarti bahwa prestasi tidak 
akan pernah dihasilkan apabila seseorang tidak melakukan kegiatan. Hasil belajar 
atau prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai oleh peserta didik setelah 
melakukan kegiatan belajar.  
Prestasi belajar merupakan salah satu indikator daya serap dan kecerdasan 
mahasiswa yang bisa digunakan untuk menyusun dan menetapkan keputusan atau 
langkah kebijakan baik yang menyangkut mahasiswa, pendidikan, maupun institusi 
yang mengelola program pendidikan (Syah, 2008: 89). 
Pendapat lain mengenai prestasi belajar disampaikan oleh Hanushek and 
Pace dalam Kasirye (2009: 1) bahwa: “at the individual level, low learning 
achievement not only limits one’s progression further in school but also negatively 
affects an individual’s future income and productivity” 
Artinya: Pada tingkat individual, prestasi belajar yang rendah tidak hanya 
menjadi salah satu keterbatasan kemajuan selanjutnya di sekolah, tetapi juga 
berdampak negatif  pada kemampuan dan produktivitas individu di masa mendatang.    
b. Penilaian Prestasi Belajar 
“Penilaian hasil belajar didasarkan pada 3 (tiga) aspek yaitu kognitif, afektif dan 
psikomotor” (Winkel, 2005: 56).  
Ketiga aspek tersebut saling terkait erat yang bahkan tidak boleh diabaikan dalam 
proses pembelajaran. Penilaian prestasi belajar dapat dioperasionalkan dalam bentuk 
indikator-indikator berupa nilai rapor, indeks prestasi, angka kelulusan dan 
sebagainya.  
Di negara Indonesia juga berlaku simbol nilai yang menggunakan simbol 
huruf A, B, C, D, dan E. Simbol ini merupakan terjemahan dari simbol angka-angka. 
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Simbol nilai angka yang berskala 0 sampai 4 ini lazim digunakan pada perguruan 
tinggi untuk menetapkan indeks prestasi (IP) mahasiswa, baik pada setiap semester 
maupun pada akhir penyelesaian studi  (Syah, 2008: 90-100). 
 
c. Faktor-Faktor Yang Dapat Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Sesuai dengan pendapat Nurdin (2005: 71 – 75), ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi prestasi belajar mahasiswa. Faktor-faktor tersebut antara lain:  
1) “Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu antara lain:  
a) Kondisi fisiologis (jasmani) 
b) Kondisi psikologis, hal ini meliputi bakat, minat, motivasi, sikap, 
intelektual mahasiswa. 
2) Faktor ekternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri individu antara lain:  
a) Lingkungan sosial (teman, guru, keluarga, masyarakat), 
b) Lingkungan fisik (sekolah, sarana prasarana, tempat tinggal: rumah, 
asrama, kost)”. 
 
d. Prestasi Belajar Penggunaan Partograf  
1) Pengertian Partograf 
 “Partograf adalah alat bantu untuk memantau kemajuan kala satu 
persalinan dan informasi untuk membuat keputusan klinik” (Depkes, 2008: 54).  
 
2) Tujuan Utama Penggunaan Partograf  




a) “Mencatat hasil observasi dan kemajuan persalinan dengan menilai 
pembukaan serviks melalui periksa dalam. 
b) Mendeteksi apakah proses persalinan berjalan secara normal. Dengan 
demikian juga dapat mendeteksi secara dini kemungkinan terjadinya partus 
lama. 
c) Data pelengkap yang terkait dengan pemantauan kondisi ibu, kondisi bayi, 
grafik kemajuan proses persalinan, bahan dan medikamentosa yang 
diberikan, pemeriksaan laboratorium, membuat keputusan klinik dan 
asuhan atau tindakan yang diberikan  dimana semua itu dicatatkan secara 
rinci pada status atau rekam medik ibu bersalin dan bayi baru lahir”.  
 
3) Penggunaan Partograf 
Prawirohardjo (2000: 104) mengatakan bahwa partograf dapat digunakan 
pada;  
a) “Semua ibu dalam fase aktif kala satu persalinan dan merupakan elemen 
penting dari asuhan persalinan. Partograf harus digunakan untuk semua 
persalinan, baik normal maupun patologis. Partograf sangat membantu 
penolong persalinan dalam memantau, mengevaluasi dan membuat 
keputusan klinik, baik persalinan dengan penyulit maupun yang tidak 
disertai dengan penyulit.   
b) Selama persalinan dan kelahiran bayi di semua tempat (rumah, puskesmas, 
klinik bidan swasta, rumah sakit, dll). 
c) Secara rutin oleh semua penolong persalinan yang memberikan asuhan 
persalinan kepada ibu dan proses kelahiran bayinya (Spesialis Obstetri, 
Bidan, Dokter Uumum, Residen dan Mahasiswa Kedokteran).  
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Penggunaan partograf secara rutin dapat memastikan bahwa ibu dan 
bayinya mendapatkan asuhan yang aman, adekuat dan tepat waktu serta 
membantu mencegah terjadinya penyulit yang dapat mengancam 
keselamatan jiwa mereka”. 
 
4) Pencatatan Selama Fase Laten Kala Satu Persalinan 
Menurut Depkes (2008: 55-56), “kala satu persalinan terdiri dari dua 
fase, yaitu fase laten dan fase aktif yang diacu pada pembukaan serviks”. 
 Mengenai hal tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a) fase laten: pembukaan serviks kurang dari 4 cm  
b) fase aktif: pembukaan serviks dari 4 sampai 10 cm 
Selama fase laten, semua asuhan, pengamatan dan pemeriksaan harus dicatat. 
Hal ini dapat dicatat secara terpisah, baik di catatan kemajuan persalinan 
maupun di Kartu Menuju Sehat (KMS)  Ibu Hamil. Tanggal dan waktu harus 
dituliskan setiap kali membuat catatan selama fase laten persalinan. Semua 
asuhan dan intevensi juga harus dicatatkan. Kondisi ibu dan bayi juga harus 
dinilai dan dicatat dengan seksama, yaitu: 
a) denyut jantung janin: setiap ½ jam 
b) frekuensi dan lamanya kontraksi uterus: setiap ½ jam  
c) nadi: setiap ½  jam 
d) pembukaan serviks: setiap 4 jam 
e) penurunan bagian terbawah janin: setiap 4 jam 
f) tekanan darah dan temperatur tubuh: setiap 4 jam  
g) produksi urin, aseton dan protein: setiap 2 sampai 4 jam 
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Jika ditemui gejala dan tanda penyulit, penilaian kondisi ibu dan bayi 
harus lebih sering dilakukan. Bila tidak ada tanda-tanda kegawatan atau 
penyulit, ibu boleh pulang dengan instruksi untuk kembali jika kontraksinya 
menjadi teratur, intensitasnya makin kuat dan frekuensinya meningkat. Apabila 
asuhan persalinan  dilakukan di rumah, penolong persalinan hanya boleh 
meninggalkan ibu setelah dipastikan bahwa ibu dan bayinya dalam kondisi baik. 
Rujuk ibu ke fasilitas kesehatan yang sesuai jika fase laten berlangsung lebih 
dari 8 jam. 
 
5) Mencatat Temuan Pada Partograf 
Menurut Prawirohardjo (2000: 104-112) temuan yang harus dicatat 
dalam partograf meliputi:  
a) “Informasi Tentang Ibu.  
b) Kondisi janin 
c) Kemajuan persalinan 
d) Jam dan waktu 
e) Kontraksi uterus 
f) Obat – obatan dan cairan yang diberikan 
g) Kondisi ibu 
Selanjutnya, temuan yang harus dicatat dalam partograf  dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a) Informasi tentang ibu 
Lengkapi bagian awal (atas) partograf secara teliti pada saat memulai 
asuhan persalinan. Waktu kedatangan (tertulis sebagai: ‘jam atau pukul’ 
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pada partograf) dan perhatikan kemungkinan ibu datang dalam fase laten. 
Catat waktu pecahnya selaput ketuban.  
b) Kondisi Janin. 
Bagan atas grafik pada partograf adalah untuk pencatatan denyut jantung 
janin (DJJ), air ketuban dan penyusupan  (kepala janin)  
(1) Denyut Jantung Janin 
Nilai dan catat denyut jantung janin (DJJ) setiap 30 menit (lebih sering 
jika ada tanda-tanda gawat janin). Setiap kotak di bagian atas partograf 
menunjukkan waktu 30 menit. Skala angka di sebelah kolom paling kiri 
menunjukkan DJJ. Catat DJJ dengan memberi tanda titik pada garis 
yang sesuai dengan angka yang menunjukkan DJJ. Kemudian 
hubungkan yang satu dengan titik lainnya dengan garis tegas dan 
bersambung. Kisaran normal DJJ terpapar pada partograf diantara garis 
tebal pada angka 180 dan 100. Sebaiknya, penolong harus waspada bila 
DJJ mengarah hingga dibawah 120 atau diatas 160.  Tindakan 
penanggulangan segera harus dilakukan jika DJJ melampaui kisaran 
normal ini. Catat tindakan-tindakan yang dilakukan pada ruang yang 
tersedia di salah satu dari kedua sisi partograf. 
(2) Warna dan adanya air ketuban 
Nilai air kondisi ketuban setiap kali melakukan periksa dalam dan nilai 
warna air ketuban jika selaput ketuban pecah. Catat temuan-temuan 
dalam kotak yang sesuai di bawah lajur DJJ. Gunakan lambang U: untuk 
selaput ketuban masih utuh (belum pecah), J: selaput ketuban sudah 
pecah dan air ketuban jernih, M: selaput ketuban sudah pecah dan air 
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ketuban     bercampur   mekonium,  D: selaput ketuban sudah pecah dan 
air ketuban bercampur darah, K: selaput ketuban sudah pecah tapi air 
ketuban tidak mengalir lagi (“kering”). Mekonium dalam cairan ketuban 
tidak selalu menunjukkan adanya gawat janin. Jika terdapat mekonium, 
pantau DJJ dengan seksama untuk mengenali tanda-tanda gawat janin 
selama proses persalinan. Jika ada tanda-tanda gawat janin (denyut 
jantung janin < 100 atau >180 kali per menit) maka ibu harus segera 
dirujuk  Tetapi jika terdapat mekonium kental, segera rujuk ibu ke 
tempat yang memiliki kemampuan penatalaksanaan gawatdaruratan 
obstetri dan bayi baru lahir. 
(3) Penyusupan (Molase) Tulang Kepala Janin 
Penyusupan adalah indikator penting tentang seberapa jauh kepala bayi 
dapat menyesuaikan diri terhadap bagian keras (tulang) panggul ibu. 
Semakin besar derajat penyusupan atau tumpang-tindih antar tulang 
kepala semakin menunjukkan risiko disproporsi kepala-panggul (CPD). 
Lakukan tindakan pertolongan awal yang sesuai dan rujuk ibu dengan 
dugaan proporsi kepala-panggul (CPD) ke fasilitas kesehatan rujukan. 
Setiap kali melakukan periksa dalam, nilai penyusupan antar tulang 
(molase) kepala janin. Catat temuan yang ada di kotak yang sesuai di 
bawah lajur air ketuban. Gunakan lambang 0 untuk tulang-tulang kepala 
janin terpisah, sutura dengan mudah dapat  dipalpasi, 1 untuk  tulang-
tulang kepala janin hanya saling bersentuhan, 2 untuk  tulang-tulang 
kepala janin saling tumpang tindih tetapi masih dapat dipisahkan, dan 3 
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untuk tulang-tulang kepala janin saling tumpang tindih dan tidak dapat 
dipisahkan. 
c) Kemajuan persalinan 
Kolom dan lajur kedua pada partograf adalah untuk pencatatan kemajuan 
persalinan. Angka 0–10 yang tertera di kolom paling kiri adalah besarnya 
dilatasi serviks. Nilai setiap angka sesuai dengan besarnya dilatasi serviks 
dalam satuan centimeter dan menempati lajur dan kotak tersendiri. 
Perubahan nilai atau perpindahan lajur satu ke lajur yang lain menunjukkan 
penambahan dilatasi serviks sebesar 1 cm. Pada lajur dan kotak yang 
mencatat penurunan bagian terbawah janin tercantum angka 1-5 yang sesuai 
dengan metode perlimaan (menentukan penurunan janin). Setiap kotak segi 
empat atau kubus menunjukkan waktu 30 menit untuk pencatatan waktu 
pemeriksaan, denyut jantung janin, kontraksi uterus dan frekuensi nadi ibu. 
(1) Pembukaan serviks 
Lakukan penilai dan catat pembukaan serviks setiap 4 jam (lebih sering 
dilakukan jika ada tanda-tanda penyulit). Saat ibu berada dalam fase 
aktif persalinan, catat pada partograf setiap temuan dari setiap 
pemeriksaan. Tanda ‘Ï’ harus dicantumkan di garis waktu yang sesuai 
dengan lajur besarnya pembukaan serviks.  
Contoh: Perhatikan contoh partograf untuk Ibu Rohati  
Pada pukul 17.00, pembukaan serviks 5 cm dan ibu ada dalam fase aktif. 










Gambar 2. Cara penulisan pembukaan serviks 
 
(2) Penurunan bagian terbawah  janin 
Setiap kali melakukan periksa dalam (setiap 4 jam), atau lebih sering 
(jika ditemukan tanda-tanda penyulit). Cantumkan hasil pemeriksaan 
penurunan kepala (perlimaan) yang menunjukkan seberapa jauh bagian 
terbawah janin telah memasuki rongga panggul. Berikan tanda ‘O’ yang 
ditulis pada garis waktu yang sesuai. Sebagai contoh, jika hasil 
pemeriksaan palpasi kepala di atas simfisi pubis adalah 4/5 maka 
tuliskan tanda ‘O’ di garis angka 4. Hubungkan tanda ‘O’ dari setiap 
pemeriksaan dengan garis tidak terputus. 
Contoh: catatan penurunan kepala pada partograf untuk Ibu Rohati: yaitu 
pada pukul 17.00 penurunan kepala 3/5  dan pukul 21.00 penurunan 










Gambar 3. Cara penulisan penurunan kepala 
 
(3) Garis waspada dan garis bertindak  
Garis waspada dimulai pada pembukaan serviks 4 cm dan berakhir pada 
titik dimana pembukaan lengkap diharapkan terjadi jika laju pembukaan 
adalah 1 cm per jam. Pencatatan selama fase aktif persalinan harus 
dimulai di garis waspada. Jika pembukaan serviks mengarah ke sebelah 
kanan garis waspada (pembukaan kurang dari 1 cm per jam), maka harus 
dipertimbangkan adanya penyulit (misalnya : fase aktif yang 
memanjang, serviks kaku, atau inersia uteri hipotonik, dll). 
Pertimbangkan perlunya melakukan intervensi bermanfaat yang 
diperlukan, misalnya : persiapan rujukan ke fasilitas kesehatan rujukan 
(rumah sakit atau puskesmas) yang memiliki kemampuan untuk 
menatalaksana penyulit atau gawatdarurat obstetri. Garis bertindak 
tertera sejajar dan di sebelah kanan (berjarak 4 jam) garis waspada. Jika 
pembukaan serviks telah melampaui dan berada di sebelah kanan garis 
bertindak maka hal ini menunjukkan perlu dilakukan tindakan untuk 
menyelesaikan persalinan. Sebaiknya, ibu harus sudah berada di tempat 
rujukan sebelum garis bertindak terlampaui.    
d) Jam dan waktu 
(1) Waktu Mulainya Fase Aktif Persalinan  
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Di bagian bawah partograf (pembukaan serviks dan penurunan) 
tertera kotak-kotak yang diberi angka 1-12. Setiap kotak 
menyatakan satu jam sejak dimulainya fase aktif persalinan. 
(2) Waktu Aktual Saat Pemeriksaan atau Penilaian 
Di bawah lajur kotak untuk waktu mulainya fase aktif, tertera kotak-
kotak untuk mencatat waktu aktual saat pemeriksaan dilakukan. 
Setiap kotak menyatakan satu jam penuh dan berkaitan dengan dua 
kotak waktu tiga puluh menit yang berhubungan dengan lajur untuk 
pencatatan pembukaan serviks, DJJ di bagian atas dan lajur 
kontraksi dan nadi ibu di bagian bawah. Saat ibu masuk dalam fase 
aktif persalinan, cantumkan pembukaan serviks di garis waspada. 
Kemudian catatkan waktu aktual pemeriksaan ini di kotak waktu 
yang sesuai. Sebagai contoh, jika hasil periksa dalam menunjukkan 
pembukaan serviks adalah 6 cm pada pukul 15.00, cantumkan tanda 
‘Ï’ di garis waspada yang sesuai dengan lajur angka 6 yang tertera 
di sisi luar kolom paling kiri dan catat waktu aktual di kotak pada 
lajur waktu di bawah lajur pembukaan (kotak ke tiga dari kiri). 
e) Kontraksi uterus 
Di bawah lajur waktu partograf, terdapat lima kotak dengan tulisan 
“kontraksi per 10 menit” di sebelah luar kolom paling kiri. Setiap kotak 
menyatakan satu kontraksi. Setiap 30 menit, raba dan catat jumlah 
kontraksi dalam 10 menit dan lamanya kontraksi dalam satuan detik. 
Nyatakan jumlah kontraksi yang terjadi dalam waktu 10 menit dengan 
cara mengisi kotak kontraksi yang tersedia dan disesuaikan dengan 
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angka yang mencerminkan temuan dari hasil pemeriksaan kontraksi. 
Nyatakan lamanya kontraksi dengan  
 
 bila kontraksi lamanya kurang dari 20 detik,       bila kontraksi yang 
lamanya 20-40 detik, dan        bila kontraksi yang lamanya lebih dari 40 
detik. 
f) Obat-obatan dan cairan yang diberikan 
Dibawah lajur kotak observasi kontraksi uterus tertera lajur kotak untuk 
mencatat oksitosin, obat-obat lainnya dan cairan IV (Intra Vena). Jika 
tetesan (drip) oksitosin sudah dimulai, dokumentasikan setiap 30 menit 
jumlah unit oksitosin yang diberikan per volume cairan IV dan dalam 
satuan tetesan per menit. Obat-obatan lain dan cairan IV catat semua 
pemberian obat-obatan tambahan dan/atau cairan IV dalam kotak yang 
sesuai dengan kolom waktunya.  
g) Kondisi Ibu 
Bagian terbawah lajur dan kolom pada halaman depan partograf, 
terdapat kotak atau ruang untuk mencatat kondisi kesehatan dan 
kenyamanan ibu selama persalinan. Nilai dan catat nadi ibu setiap 30 
menit selama fase aktif persalinan (lebih sering jika diduga adanya 
penyulit). Beri tanda titik (·) pada kolom waktu yang sesuai, nilai dan 
catat tekanan darah ibu setiap 4 jam selama fase aktif persalinan (lebih 
sering jika diduga adanya penyulit. Beri tanda panah pada partograf pada 
kolom waktu yang sesuai:  2, nilai dan catat temperatur tubuh ibu (lebih 
sering jika terjadi peningkatan mendadak atau diduga adanya infeksi) 
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setiap 2 jam dan catat temperatur tubuh pada kotak yang sesuai dan ukur 
dan catat jumlah produksi urin ibu sedikitnya setiap 2 jam (setiap kali 
ibu berkemih). Jika memungkinkan, setiap kali ibu berkemih, lakukan 
pemeriksaan aseton dan protein dalam urin. 
h) Asuhan, pengamatan dan keputusan klinik lainnya  
Asuhan, pengamatan dan/atau keputusan klinis mencakup: jumlah cairan 
per oral yang diberikan, keluhan sakit kepala atau penglihatan 
(pandangan) kabur, konsultasi dengan penolong persalinan lainnya 
(Obsgyin, bidan, dokter umum), persiapan sebelum melakukan rujukan, 
upaya, jenis dan lokasi fasilitas rujukan, serta pencatatan pada lembar 
belakang partograf. 
Halaman belakang partograf merupakan bagian untuk mencatat 
hal-hal yang terjadi selama proses persalinan dan kelahiran bayi, serta 
tindakan-tindakan yang dilakukan sejak kala I hingga kala IV dan bayi 
baru lahir. Itulah sebabnya bagian ini disebut sebagai Catatan Persalinan. 
Dokumentasi ini sangat penting, terutama untuk membuat keputusan 
klinik (misalnya, pencegahan perdarahan pada kala IV persalinan). 
Selain itu catatan persalinan (lengkap dan benar) dapat digunakan untuk 
menilai/memantau sejauh mana pelaksanaan asuhan persalinan yang 
aman dan bersih telah dilakukan. Berbeda dengan pengisian halaman 
depan (harus segera diisi di setiap akhir pemeriksaan), pengisian data di 
lembar belakang partograf baru dilengkapi setelah seluruh proses 
persalinan selesai satu jam berikutnya.   
B. Penelitian Sejenis Yang Relevan 
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 Penelitian sejenis yang relevan dengan penelitian ini adalah: 
1. Suwarnisih (2009) berjudul perbedaan metode demonstrasi dan penuntun belajar 
job sheet terhadap prestasi belajar partograf pada mahasiswa kebidanan ditinjau 
dari motivasi mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: a). Terdapat 
perbedaan prestasi belajar partograf yang diberi metode demonstrasi dan penuntun 
belajar job sheet b). Terdapat perbedaan prestasi belajar partograf antara yang 
memiliki motivasi tinggi dengan yang memiliki motivasi rendah. 3). Tidak ada 
interaksi antara metode dengan motivasi berprestasi pada mahasiswa AKBID Mitra 
Husada Karanganyar dan mahasiswa AKBID Kusuma Husada Surakarta. 
2. Ropitasari (2009) berjudul Pengaruh Persepsi dan Motivasi terhadap Prestasi 
Belajar di Ujian Akhir Program pada mahasiswa Diploma IV Kebidanan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan: terdapat 
pengaruh yang bermakna antara persepsi menjadi bidan dan motivasi belajar pada 
mahasiswa DIV Kebidanan FK UNS. 
 
C. Kerangka Pemikiran 
1. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Penggunaan Partograf 
Motivasi belajar dapat menimbulkan daya rangsangan baik dari dalam (internal) 
maupun luar (eksternal) diri siswa yang menyebabkan rangsangan untuk belajar 
dengan sungguh – sungguh dengan cara tertentu untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
Menurut Sardiman (2003: 84) dalam Iskandar (2009: 192) kegiatan belajar 
sangat memerlukan motivasi. Motivation is an assential condition of learning. Hasil 
belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Jadi motivasi akan senantiasa 




Adanya pengaruh motivasi dengan prestasi belajar menunjukkan bahwa siswa 
yang mempunyai motivasi tinggi akan mempunyai perasaan senang dan mempunyai 
usaha yang tinggi untuk mendapatkan hasil yang maksimal terhadap pelajaran yang 
dipelajarinya, dan prestasi belajar yang rendah dipengaruhi oleh motivasi belajar 
yang rendah pula. Motivasi belajar partograf yang tinggi ditunjukkan dengan 
kemampuan mahasiswa menggunakan partograf dilihat dari hasil prestasi belajar 
mahasiswa dalam penggunaan partograf. Motivasi belajar pada penggunaan 
partograf sebagai variabel independent (X1).  
 
2. Pengaruh Metode Pembelajaran Studi Kasus Terhadap Prestasi Belajar 
Penggunaan Partograf 
Peranan metode dalam proses pembelajaran sangat menentukan berhasil atau 
tidaknya proses pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru dalam 
menyampaikan pesan kepada siswa. Siswa dapat mencapai prestasi belajar yang 
maksimal bila seorang guru tepat dalam menerapkan metode mengajar.  
Menurut Muchith (2008: 114) dalam praktik mengajar metode yang baik 
digunakan adalah metode mengajar yang bervariasi/ kombinasi dari beberapa 
metode mengajar dan cara – cara mengajar yang lebih memberikan peluang siswa 
lebih aktif dalam melakukan pembelajaran. 
 
Metode pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran penggunaan 
partograf adalah metode studi kasus. Oleh karena metode studi kasus lebih 
memberikan peluang untuk aktif dalam pembelajaran dengan mampu berpikir kritis 
berdasarkan analisis dan pemecahan masalah kasus yang dihadapi, maka metode 
studi kasus dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa dalam menggunakan 




3. Pengaruh Motivasi Dan Metode Pembelajaran Studi Kasus Secara Bersama-
Sama Terhadap Prestasi Belajar Penggunaan Partograf 
Motivasi dan metode pembelajaran mempunyai peranan penting dalam 
proses pembelajaran. Menurut Ridwan (2008) prestasi belajar yang dicapai oleh 
siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri siswa 
(faktor internal) yaitu motivasi maupun dari luar siswa (faktor eksternal) yaitu 
metode pembelajaran.  
 
Prestasi penggunaan partograf pada siswa akan meningkat apabila motivasi 
siswa mengikuti pembelajaran tinggi dan didukung oleh metode pembelajaran yang 














Gambar 4. Kerangka konseptual 
 
 
Motivasi belajar (X1) 
 
Metode pembelajaran 







D. Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan kerangka berpikir di atas,maka hipotesis penelitian dirumuskan: 
1.  Ada pengaruh positif motivasi belajar terhadap prestasi belajar penggunaan 
partograf. 
2. Ada pengaruh positif metode pembelajaran studi kasus terhadap prestasi belajar 
penggunaan partograf. 
3. Ada pengaruh positif motivasi belajar dan metode pembelajaran studi kasus secara 







A. Rancangan Penelitian 
1. Tempat Dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilakukan di Akademi Kebidanan wilayah kota Surakarta. Waktu penelitian 
dilakukan selama delapan bulan sejak bulan Juni 2009 sampai Januari 2009. Kegiatan 
yang dilakukan meliputi: 
a. Penyusunan proposal dan konsultasi dimulai bulan Juni sampai dengan November 
2009 
b. Validasi proposal bulan November 2009 
c. Perbaikan proposal dan pembuatan instrument bulan November sampai dengan 
Desember 2009 
d. Uji coba instrument bulan Desember 2009 
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e. Pelaksanaan penelitian bulan Desember 2009 sampai dengan Januari 2010 
f. Penyusunan laporan dan konsultasi bulan Januari 2010 
 
2. Desain Penelitian  
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuasi eksperimen, 
Penelitian ini mengkaji tiga variabel yaitu dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 
Variabel bebasnya adalah motivasi belajar (X1) dan metode pembelajaran studi kasus 
(X2) dan variable terikatnya prestasi belajar penggunaan partograf (Y). Untuk melihat 
hubungan antar variabel yang akan diteliti, dapat dilihat pada skema berikut ini: 
               ryx1    X1 = motivasi belajar 
X2 = metode pembelajaran          
studi kasus 
rX1X2                          R yX1X2                                Y   = prestasi belajar penggunaan 
partograf 
ryx2 
                  
Gambar 5. Skema Hubungan Antar Variabel 
 
Desain penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah desain Non 
Equivalent (pretest dan posttest) control group design, yang merupakan bentuk desain 
penelitian dalam metode kuasi eksperimen.  
Furchan (2007: 380-381) menyatakan bahwa kelompok eksperimen (group a) 
dan kelompok kontrol (group b) dipilih tanpa penugasan random dan untuk setiap 
kelompok diadakan pretest dan posttest. Perlakuan diberikan hanya kepada subyek 
dalam kelompok coba dalam jangka waktu tertentu, dan sesudah itu, variabel terikat 







setiap kelompok dihitung, kemudian skor perbedaan rata-rata ini bidandingkan guna 
memastikan apakah perlakuan eksperimen yang diberikan kepada kelompok coba telah 




Desain yang digunakan dapat digambarkan seperti pada tabel di bawah ini: 
Tabel 2.  . Desain penelitian pre – test dan post – test 
    Kelompok                   Pre – test           Variabel bebas              Post – test  
     (R) E                                  Y1                         X                          Y2 
     (R) P                                  Y1                         -                            Y2 
 
Keterangan: 
(R) E: kelompok eksperimen   
(R) P: kelompok pengendali  
X: variable bebas (metode studi kasus) 
Y1: Pre-test  
Y2: Post-test 
B. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Sumber Data 
 Penelitian ini menggunakan sumber data primer dari responden melalui jawaban 
kuesioner dan instrument test yang digunakan dalam pembelajaran penggunaan 
partograf. 
 
2. Tehnik Pengumpulan Data 
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 Pengumpulan data dilakukan dengan membagikan kuesioner motivasi belajar 
kepada mahasiswa. Sedangkan prestasi belajar penggunaan partograf didapatkan dari 
hasil test mahasiswa (pre test dan post test). 
 
C. Subjek Penelitian, Populasi Dan Sampel 
1. Subjek Penelitian 
 Subyek penelitian yaitu mahasiswa Akademi Kebidanan tingkat 2 semester 3. 
Alasan pemilihan subjek penelitia karena pembelajaran partograf dilaksanakan mulai 
semester 3 sesuai dengan kurikulum yang digunakan di Akademi Kebidanan. 
 
2. Populasi 
 Populasi pada penelitian ini adalah mahasiswa tingkat 2 semester 3 di Akademi 
Kebidanan kota Surakarta yang sudah terakreditasi meliputi Akademi Kebidanan 
Kusuma Husada Surakarta, Akademi Kebidanan Aisyiyah Surakarta dan Akademi 
Kebidanan Mamba’ul Ulum Surakarta. Total populasi adalah 343 mahasiswa.  
Menurut Sugiyono (2008: 117) populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan  karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari, dan  kemudian ditarik kesimpulannya”. 
 
3. Sampel 
 Sampel yang diambil sebanyak  182 dari total populasi. Cara pengambilan sampel 
dengan menggunakan rumus dalam Sugiyono (2008: 126) yaitu: 
      λ2 . N. P. Q  
 s =          




 λ2  dengan dk = 1, taraf kesalahan bisa 1%, 5 %, 10% 
 P = Q = 0,5.   d = 0,05.   S = jumlah sampel 
Perhitungan sampel dari total populasi adalah sebagai berikut: 
                    1,962 x 343 x 0,5 x 0,5 
S =                   








S = 181,45708  = 182 
 
 
 Tehnik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan tehnik  kluster 
random sampling. Menurut  Azwar (2003: 87) “pengambilan sampel dengan 
menggunakan tehnik kluster random sampling adalah dengan melakukan randomisasi 
terhadap kelompok, bukan subjek secara individual”. 
Sedangkan menurut Furchan (2007: 201) penarikan sampel berkelompok (cluster 
sampling) satuan yang dipilih bukanlah individu – individu melainkan sekelompok 
individu yang secara alami berada bersama – sama di satu tempat. Sepanjang individu – 
individu ini mempunyai persamaan ciri yang ada hubungannya dengan variabel 
penelitian, maka individu – individu tersebut merupakan suatu kelompok (cluster).  
Sampel yang telah ditetapkan (182 responden) dibagi menjadi dua kelompok  
yaitu kelompok perlakuan dan kelompok pengendali. Kelompok perlakuan adalah 
mahasiswa di Akademi Kebidanan Kusuma Husada Surakarta sebanyak 91 mahasiswa 
dan kelompok pengendali adalah mahasiswa di Akademi Kebidanan Aisyiyah 
Surakarta sebanyak 91 mahasiswa. 
 
D. Variabel Penelitian 
1. Variabel Independent (Variabel Bebas) 
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 Sugiyono (2008: 61) menyatakan bahwa: “variabel independent (variabel bebas) 
merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab timbulnya variabel 
dependent atau terikat”. 
Pada penelitian ini, variabel independent (variabel bebas) dinotasikan dengan X. 
Terdapat dua variabel bebas pada penelitian ini yaitu motivasi belajar (X1) dan metode 
pembelajaran studi kasus (X2). 
 
2. Variabel Dependent (Variabel Terikat) 
 “Variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
disebut sebagai variabel dependent atau variabel terikat” (Sugiyono, 2008: 61). 
Variabel terikat dalam penelitian ini dinotasikan dengan Y, yaitu prestasi belajar 
pengguanan partograf pada mahasiswa Akademi Kebidanan d Surakarta. 
 
E. Definisi Operasinal Variabel 
1. Motivasi Belajar 
 Motivasi belajar adalah dorongan dari diri seseorang baik dari dalam maupun dari 
luar untuk menambah pengetahuan dan ketrampilan serta pengalaman. Indikator yang 
digunakan meliputi: 
a. Hasrat dan keinginan berhasil dalam belajar 
b. Dorongan dan kebutuhan belajar 
c. Harapan dan cita-cita masa depan dari pembelajaran 
d. Penghargaan dalam belajar 
e. Kegiatan yang menarik dalam belajar 
f. Lingkungan belajar yang kondusif sehingga mendukung prestasi belajar 
Motivasi belajar diukur menggunakan kuesioner dengan skala Likert. 
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Skala pengukuran: interval 
2. Metode Pembelajaran 
 Metode pembelajaran adalah suatu teknik penyampaian materi ajar yang dipilih dan 
diterapkan untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran .  
 
a. Metode Pembelajaran Studi Kasus 
DO: metode mengajar berbentuk penjelasan tentang masalah, kejadian, atau situasi 
yang tertuang dalam bentuk kasus, kemudian siswa ditugasi mencari alternative 
pemecahannya dimana siswa telah memiliki pengetahuan awal tentang materi yaitu 
pengetahuan tentang partograf. 
Metode pembelajaran studi kasus dilaksanakan di Akademi Kebidanan Kusuma 
Husada Surakarta oleh instruktur sesuai dengan lembar panduan pelaksanaan 
pembelajaran partograf dengan metode studi kasus. 
Skala pengukuran: nominal 
b.  Metode Pembelajaran Demonstrasi  
DO: cara mengajar dimana seorang instruktur atau tim guru menunjukkan dan 
memperlihatkan suatu proses yaitu penggunaan partograf sesuai dengan materi 
yang telah disampaikan sebelumnya kemudian mahasiswa diberi kesempatan 
melakukan latihan ketrampilan seperti yang telah diperagakan oleh guru atau 
instruktur. 
Metode pembelajaran demonstrasi dilaksanakan di Akademi Kebidanan Aisyiyah 
Surakarta oleh instruktur sesuai dengan lembar panduan pelaksanaan pembelajaran 
partograf dengan demonstrasi. 




3. Prestasi Belajar Penggunaan Partograf 
 Prestasi belajar penggunaan partograf adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar 
yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh setiap peserta didik dalam 
pembelajaran penggunaan partograf   
Indikator yang digunakan meliputi: 
g. Informasi tentang ibu 
h. Kondisi janin 
i. Kemajuan persalinan 
j. Jam dan waktu aktual saat pemeriksaan 
k. Kontraksi uterus 
l. Obat-obatan dan cairan yang diberikan 
m. Kondisi ibu 
 Prestasi belajar penggunaan partograf diukur dengan menjumlahkan score yang 
diperoleh dibagi dengan score keseluruhan dikalikan 100. Hasil test yang diberikan 
dinyatakan dengan kriteria lulus dan tidak lulus. Dikatakan lulus jika hasil prestasi 
belajar diatas 70. 
Alat ukur dalam penelitian ini berupa lembar penilaian pengisian partograf yang 
digunakan sebagai alat evaluasi pada ujian OSCA di institusi Akademi Kebidanan Jawa 
Tengah.  
 
F. Instrumen Penelitian 
1. Penyusunan Instrumen 
a. Motivasi Belajar 
 Instrumen motivasi belajar disusun oleh peneliti dengan menggunakan kisi – 
kisi kuesioner sesuai dengan indikator motivasi belajar (kisi – kisi kuesioner 
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terdapat di lampiran 2. Bentuk kuesioner menyediakan empat opsi dengan 
alternative pilihan yang disediakan, terdiri: 
1) Sangat setuju (SS) diberi skor 4 
2) Setuju (S) diberi skor 3 
3) Tidak setuju (TS) diberi skor 2 
4) Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 
 Untuk menghindari ketidakseriusan dari responden yang seringkali terjadi 
dalam pengisian kuesioner, maka kuesioner dibuat dua pertanyaan, yaitu 
pertanyaan positif dan negative. Masing – masing pertanyaan diberi skor SS=4, 
S=3, TS=2, STS=1 untuk pertanyaan positif dan SS=1, S=2, TS=3, STS=4 untuk 
pertanyaan negative. 
b. Metode Pembelajaran  
 Instrumen metode pembelajaran disusun dalam bentuk lembar panduan yang 
berisi tentang metode pembelajaran yang digunakan pengajar/ instruktur pada 
waktu menyampaikan materi penggunaan partograf. Lembar panduan berisi 
tentang langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran studi kasus dan 
demonstrasi yang terdapat di lampiran 3. 
 
c. Prestasi Belajar Penggunaan Partograf 
 Instrumen prestasi belajar penggunaan partograf  berbentuk soal kasus ibu 
bersalin dengan kisi –kisi yang terdapat di lampiran 4 dan lembar penilaian 
pengisian partograf yang terdapat di lampiran 5.  
 
2. Analisis Instrumen 
65 
 
 Sebelum angket digunakan untuk mengumpulkan data dari subyek penelitian, maka 
angket harus diuji coba terlebih dahulu. Uji coba instrument penelitian ini dilakukan 
pada mahasiswa Akademi Kebidanan Kusuma Husada Surakarta yang tidak termasuk 
dalam sampel penelitian. 
 Notoadmodjo (2002: 129-136) menyatakan bahwa: “agar diperoleh distribusi nilai 
hasil mendekati normal, maka sebaiknya jumlah responden untuk uji coba paling 
sedikit 20 orang”.  
Pada penelitian ini responden yang digunakan untuk uji coba sebanyak 30 responden. 
Menurut Arikunto (2006: 144) instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan 
penting yaitu valid dan reliabel. Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan 
tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan suatu instrument, sedangkan reliabilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. 
 
 
Dalam penelitian ini uji validitas dan reliabilitas dilakukan terhadap instrumen: 
1) Kuesioner motivasi belajar  
a) Uji validitas 
Uji validitas konstruksi kuesioner motivasi belajar dilakukan dengan 
menggunakan pendapat ahli (judgment experts). Dalam hal ini, setelah 
instrument dikonstruksi tentang aspek – aspek yang akan diukur dengan 
berlandaskan teori, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli.  
Setelah pengujian konstruksi dari ahli selesai, maka diteruskan uji coba 
instrument. Uji tersebut dilakukan dengan mengkorelasikan skor yang ada pada 
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butir dengan skor secara keseluruhan (skor total). Untuk menghitung korelasi 
digunakan rumus koefisiensi korelasi Product Moment yaitu: 
R XY  =                      NåXY – (åX) (åY) 
            Ö{NåX2 – (åX)2}{NåY2 – (åY)2} 
(Arikunto, 2006: 146) 
Keterangan: 
R XY  : Koefisien korelasi antara variabel x dan y 
X : Skor masing-masing item 
Y : Skor total 
åXY : Jumlah perkalian 
åX2   : Jumlah kuadrat X 
åY2  : Jumlah kuadrat Y 
åN : Jumlah subyek 
Kriteria pengujian validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 
dengan R tabel, bila R hitung > R tabel, maka butir pertanyaan dinyatakan valid.  
Variabel motivasi belajar terdiri dari 30 item pertanyaan dengan hasil uji 
validitas ( lihat lampiran 6 ). 
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan rumus product moment 
dari Pearson yang dibantu dengan menggunakan Program statistik SPSS dapat 
67 
 
diketahui bahwa dari 30 pertanyaan, 2 soal dinyatakan tidak valid, karena r hitung 
> r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 30 dengan nilai kritis 0,361.  Dua 
soal tersebut adalah nomor 6 dan 16. 
 
b) Uji reliabilitas   
Dalam penelitian ini rumus yang digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen 
motivasi belajar adalah rumus Alpha. Hal ini karena rumus Alpha digunakan 
untuk mencari reliabilitas instrumen yang nilainya bukan 1 dan 0, yaitu pada 
kuesioner dan soal bentuk uraian. 
 
Rumus Alpha (Arikunto, 2006: 171): 
r11 =  [    k     ] [1 -  åsb2  ] 
            ( k - 1)           s2 t 
Keterangan: 
r11  : Reliabilitas instrumen yang dicari 
k : Banyaknya butir pertanyaan  
åsb2  : Jumlah varian butir soal 
s2 t  : Varians total 
Menurut Riwidikdo (2006: 125) “kuesioner atau angket dikatakan reliabel jika 
memiliki alpha minimal 0,7” 
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Hasil analisis didapatkan hasil α = 0,9845 yang berarti angket motivasi belajar 
dinyatakan reliabel (lampiran 7). 
2) Test prestasi belajar 
a) Uji validitas 
Uji validitas isi dilakukan terhadap instrument test prestasi belajar  dengan 
mengkonsultasikan butir pertanyaan kepada pakar yang mengetahui masalah 
yang sedang diteliti dengan melihat kisi – kisi. Teknik uji melalui 
pertimbangan logis teoritis (blue print) tanpa analisis statistik. 
Menurut Furchan (2007: 296) validitas isi tidak dapat dinyatakan dalam bentuk 
angka, pengesahan (validasi) isi didasarkan pada pertimbangan, dengan 
penelaahan yang cermat dan kritis terhadap butir – butir test, karena butir – butir 
test itu erat hubungannya dengan wilayah isi yang ditentukan.  
Selanjutnya, instrument diuji cobakan untuk menguji validitas butir – butir 
instrument dan kemudian dilakukan analisis dengan analisis item. 
“Analisis item dilakukan dengan menghitung korelasi antara skor butir 
instrument dengan skor total, atau dengan mencari daya pembeda skor tiap item 
dari kelompok yang memberikan jawaban tinggi dan jawaban rendah” 
(Sugiyono, 2006: 272)  
Hasil analisis (lampiran 8) menunjukkan bahwa semua item test prestasi belajar 
dinyatakan valid karena r hitung > r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N = 30 
dengan nilai kritis 0,361. 
 
b) Uji reliabilitas 
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“Uji reliabilitas instrumen test prestasi belajar dengan menggunakan rumus 
Alpha, karena pengujian reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach dilakukan 
untuk jenis data interval/essay” (Sugiyono, 2006: 282). 
Hasil analisis menunjukkan α = 0,8139 yang berarti test prestasi belajar 




G. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis variansi 
(ANAVA = analysis of variance). Menurut  Furchan (2007: 228) “teknik analisis 
variansi mempergunakan suatu rasio perbedaan yang diamati/ error term untuk menguji 
kebenaran hipotesis. Rasio yang disebut rasio-F (F - ratio) menggunakan variansi (s2) 
mean kelompok sebagai ukuran bagi perbedaan kelompok yang diamati”.  
Terdapat dua syarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu sebelum melakukan analisis 
dengan menggunakan ANAVA, yaitu homogenitas varian dan distribusi normal. 
1. Uji Homogenitas Varian 
  Pengujian homogenitas varian dilakukan dengan menggunakan uji F dengan rumus 
sebagai berikut: 
F =   Varian terbesar 
         Varian terkecil 
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Menurut Sugiyono (2008: 275) “apabila harga F hitung lebih kecil dari F tabel untuk 
kesalahn 5%  (Fh  <  Ft (5%) )  maka data yang akan dianalisis homogen untuk tingkat 
kesalahan 5%” 
 
2. Uji Normalitas 
 Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis berbentuk 
normal atau tidak. Dalam penelitian ini untuk menguji kenormalan data digunakan 
dengan menggunakan uji one sampel Kolmogorov Smirnov Test melalui program SPSS 
versi 16.  
Selanjutnya, ”untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, dapat dilihat 
dari Z hitung ataupun Asyimp Sig. Jika nilai Asymp Sig > 0,05, maka data berdistribusi 
normal” (Riwidikdo, 2006: 151-157). 
Kemudian, data yang sudah dihitung dimasukkan dalam tabel ringkasan ANAVA 
seperti berikut (Sugiyono, 2008: 279):  
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dk = derajat kebebasan 
N = jumlah seluruh anggota sampel 
m = jumlah kelompok sampel 
JKtot  : Jumlah Kuadrat total 
JKant  : Jumlah kuadrat antar kelompok 
JKdal  : Jumlah kuadrat dalam kelompok 
MKant  : Mean kuadrat antar kelompok 






















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Diskripsi Data Penelitian 
Penelitian pengaruh motivasi belajar dan metode pembelajaran studi kasus 
terhadap prestasi belajar penggunaan partograf  mahasiswa Akademi Kebidanan di 
Surakarta dilaksanakan di Akademi Kebidanan Kusuma Husada Surakarta dan 
Akademi Kebidanan Aisyiyah Surakarta. Sesuai dengan hasil analisis statistik 
diskriptif, maka karakteristik variabel penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Motivasi Belajar (X1) 
 Data motivasi belajar mahasiswa Akademi Kebidanan Kusuma Husada Surakarta yang berasal 
dari angket menyebar dari skor terendah 50 dan tertinggi 98. Dengan demikian, rentangan ini 
kemudian dianalisis dan didapatkan hasil skor rata-rata (mean) sebesar 74,54  simpangan baku 
(standar deviasi) sebesar 11,941, median (me) sebesar 75,00, modus (mo) sebesar 72. Sedangkan 
motivasi belajar mahasiswa Akademi Kebidanan Aisyiyah Surakarta skor terendah 45 dan tertinggi 
99. Kemudian, rentangan dianalisis dan didapatkan score rata-rata (mean) sebesar 72,65  simpangan 
baku (standar deviasi) sebesar 13,788, median (me) sebesar 74,00, modus (mo) sebesar 68. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10. 
Berikut ini peneliti berikan Distribusi Skor variabel X1 dan Grafik histogramnya: 
Tabel 4.  Distribusi Variabel Motivasi Belajar Mahasiswa Akbid Kusuma Husada 
Surakarta dan Akbid Aisyiyah Surakarta  






Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase 
50 – 55 
56 – 61 
62 – 67 











74 – 79 
80 – 85 
86 – 91 
92 - 97 











  91 100% 91 100% 
 


















































Gambar 7. Histogram Motivasi Belajar Akademi Kebidanan Aisyiyah Surakarta 
b. Metode Pembelajaran Studi Kasus (X2) 
 Metode pembelajaran studi kasus diterapkan pada kelompok eksperimen yaitu 
mahasiswa Akademi Kebidanan Kusuma Husada Surakarta dengan jumlah 
mahasiswa sebanyak 91. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan panduan 
pembelajaran partograf dengan metode studi kasus. Sedangkan  kelompok 
pengendali, yaitu Akademi Kebidanan Aisyiyah Surakarta dengan jumlah 
mahasiswa sebanyak 91, metode pembelajaran penggunaan partograf yang 
digunakan adalah metode demonstrasi. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 
panduan pembelajaran partograf dengan metode demonstrasi. 
c. Prestasi Belajar (Y) 
 Pada variabel terikat, yaitu Prestasi Belajar penggunaan partograf (Y) diperoleh 
dari nilai pre-test dan post test. Nilai didapatkan dengan menjumlahkan skor yang 
diperoleh dibagi dengan skor keseluruhan dikalikan 100. Hasil test yang diberikan 
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dinyatakan dengan kriteria lulus dan tidak lulus. Dikatakan lulus jika hasil prestasi 
belajar diatas 70. 
 Data prestasi belajar penggunaan partograf (pre-test) mahasiswa Akademi Kebidanan Kusuma 
Husada Surakarta yang berasal dari hasil test menyebar dari skor terendah 67 dan tertinggi 100. 
Dengan demikian, rentangan ini kemudian dianalisis dan didapatkan hasil skor rata-rata (mean) 
sebesar 82,31  simpangan baku (standar deviasi) sebesar 9,594, median (me) sebesar 80,00, modus 
(mo) sebesar 87. Sedangkan prestasi belajar penggunaan partograf mahasiswa Akademi Kebidanan 
Aisyiyah Surakarta skor terendah 67 dan tertinggi 100. Kemudian, rentangan dianalisis dan 
didapatkan skor rata-rata (mean) sebesar 81,39  simpangan baku (standar deviasi) sebesar 9,204, 
median (me) sebesar 80,00, modus (mo) sebesar 80. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 
11. 
 Berikut ini peneliti berikan Distribusi Prestasi Belajar (Pre-test dan Post-test) serta grafik 
histogramnya: 
Tabel 5. Prestasi Belajar (Pre-test) Akbid Kusuma Husada Surakarta dan Akbid 
Aisyiyah Surakarta  




Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase 
65 – 70 
 
Tidak Lulus 3 3,3% 2 2,2% 
71 – 76 
77 – 82 
83 – 88 
89 – 94 











  91 100% 91 100% 
 
Dari hasil pre-test penggunaan partograf, sebagian besar mahasiswa lulus dengan prosentase sebesar 
97%.   





Prestasi Belajar Kusuma (Pretest)
100.095.090.085.080.075.070.065.0














Gambar 8. Histogram Prestasi Belajar Penggunaan Partograf (Pre-test) Akbid 
Kusuma Husada Surakarta 
Prestasi Belajar Aisyah (Pretest)
100.095.090.085.080.075.070.065.0














Gambar 9. Histogram Prestasi Belajar Penggunaan Partograf (Pre-test) Akbid 
Aisyiyah Surakarta. 
Sedangkan prestasi belajar penggunan partograf (post test) mahasiswa Akademi Kebidanan 
Kusuma Husada Surakarta yang berasal dari hasil test menyebar dari skor terendah 70 dan tertinggi 
100. Dengan demikian, rentangan ini kemudian dianalisis dan didapatkan hasil skor rata-rata (mean) 
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sebesar 85,60  simpangan baku (standar deviasi) sebesar 9,96, median (me) sebesar 83,33, modus 
(mo) sebesar 100. Sedangkan prestasi belajar penggunaan partograf mahasiswa Akademi Kebidanan 
Aisyiyah Surakarta skor terendah 66,67 dan tertinggi 100. Kemudian, rentangan dianalisis dan 
didapatkan score rata-rata (mean) sebesar 83,6  simpangan baku (standar deviasi) sebesar 9,98, 
median (me) sebesar 83,33, modus (mo) sebesar 76,67. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 12. 
Tabel 6. Prestasi Belajar (Post-test) Akbid Kusuma Husada Surakarta dan Akbid 
Aisyiyah Surakarta  




Jumlah Prosentase Jumlah Prosentase 
65 – 70 
 
Tidak Lulus - - 2 2,2% 
71 – 76 
77 – 82 
83 – 88 
89 – 94 
95 – 100 
Lulus 91 100% 89 97,8% 
  91 100% 91 100% 
 
Berdasarkan sebaran diskripsi data penelitian, dapat digambarkan dalam grafik 
berikut ini:  
Prestasi Belajar Kusuma (Postest)
100.095.090.085.080.075.070.0














Gambar 10. Histogram Prestasi Belajar Penggunaan Partograf (Post-test) Akbid 
Kusuma Husada Surakarta 
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Prestasi Belajar Aisyah (Postest)
100.095.090.085.080.075.070.065.0














Gambar 11. Histogram Prestasi Belajar Penggunaan Partograf (Post-test) Akbid 
Aisyiyah Surakarta 
2. Uji Persyaratan Analisis 
 Pengujian huipotesis penelitian ini dilakukan dengan teknik analisis variansi 
(ANAVA = analysis of variance). Teknik ini menghendaki beberapa persyaratan 
seperti yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya. Pengujian persyaratan analisis 
yang akan diterapkan dalam penelitian ini adalah uji homogenitas varian dan uji 
normalitas (lampiran 13). 
a. Uji Homogenitas 
Pengujian homogenitas varian dilakukan dengan mengunakan uji F dengan hasil 
analisis sebagai berikut: 
Tabel 7. Uji Homogenitas Varian 
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Variabel F hitung F tabel 
Prestasi Belajar 1,359 2,60 
 
Dari hasil analisis didapatkan F hitung < F tabel , hal tersebut menunjukkan 
bahwa data yang akan dianalisis homogen.  
b. Uji Normalitas 
   Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji one sampel Kolmogorov 
Smirnov Test melalui program SPSS versi 16. Data penelitian menunjukkan 
bahwa nilai Asymp Sig > 0,05 maka data dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. Hasil analisis uji one sampel Kolmogorov Smirnov Test dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 






Akbid Kusuma Husada 
Surakarta 
0,107 0,053 
Akbid Aisyiyah Surakarta 0,086 0,118 
 
Selain mengggunakan analisis statistik, uji kenormalan data dapat dilakukan 
dengan analisis grafik. Adapun hasil analisis grafik adalah sebagai berikut: 
1) Prestasi Belajar (pre-test) Akbid Kusuma Husada Surakarta. 
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Grafik 1. Normalitas Prestasi Belajar (pre-test) Akbid Kusuma Husada 
Surakarta. 
2) Prestasi Belajar (pre-test) Akbid Aisyiyah Surakarta. 



















Grafik 2. Normalitas Prestasi Belajar (pre-test) Akbid Aisyiyah Surakarta. 
3) Prestasi Belajar (post-test) Akbid Kusuma Husada Surakarta. 
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Grafik 3. Normalitas Prestasi Belajar (post-test) Akbid Kusuma Husada      
Surakarta. 
 
4) Prestasi Belajar (post-test) Akbid Aisyiyah Surakarta. 



















Grafik 4. Normalitas Prestasi Belajar (post-test) Akbid Aisyiyah 
Surakarta. 
Berdasarkan grafik diatas, didapatkan penyebaran plot (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 
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residualnya. Hasil dari pengujian prasyarat dengan uji normalitas 
diperoleh bahwa plot residu menyebar disekitar garis diagonal dan 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya yang 
menunjukkan pola distribusi normal, maka model tersebut telah 
memenuhi uji prasyarat normalitas. 
3. Analisis Data 
a. Pengaruh Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Penggunaan Partograf 
1) Penghitungan Koefisien Regresi 
        Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan ada 
pengaruh positif motivasi belajar terhadap prestasi belajar penggunaan partograf.  
 Perhitungan analisis regresi sederhana pada data variabel motivasi 
belajar dengan prestasi belajar adalah sebagai berikut (lampiran 14): 
Tabel 9. Koefisien Regresi Variabel X1 dengan Y 
 Koefisien Regresi P-value 
Konstanta 82,483 0,000 
Motivasi 3,985 0,005 
 
Perhitungan analisis regresi sederhana pada data variabel motivasi belajar 
dengan prestasi belajar menghasilkan arah regresi b sebesar 3,985 dan konstanta 
a sebesar 82,483. Dengan demikian bentuk hubungan tersebut dapat 
digambarkan oleh persamaan: Y= a + b1. X1 atau Y = 82,483+3,985 X1 
Sebelum digunakan untuk keperluan prediksi, persamaan regresi ini 
harus memenuhi syarat kelinearan dan keberartian. Untuk mengetahuinya 
dilakukan uji F dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 10. Analisis variansi Regresi Linear X1 dengan Y 
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Variabel F hitung P-value 
Motivasi dengan Prestasi Belajar 7,931 0,005 
 
Berdasarkan hasil linearitas dapat disimpulkan bahwa regresi Y = 
82,483 + 3,985 X1 sangat signifikan dan linear. Hal ini berarti setiap 
peningkatan satu satuan pada X1 akan mempengaruhi peningkatan y = 3,985 
pada nilai konstanta sebesar 82,483. 
2) Perhitungan Koefisien Korelasi 
Kekuatan hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar penggunaan 
partograf ditunjukkan dengan korelasi product moment Ry1 = 0,205 dan dapat 
dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 11. Korelasi antara variabel X1 dengan Y 
Korelasi R hitung R tabel T hitung T tabel 
α = 0,05 α = 0,05 
Ry1 0,205 0,138 2,816 1,96 
 
3) Uji t 
Selanjutnya uji keberartian koefisien korelasi dilakukan dengan uji t didapat 
harga t hitung = 2,816. Oleh karena t hitung (2,816) > dari t tabel (1,96), maka 
dapat disimpulkan bahwa koefisien korelasi sangat signifikan. Dengan demikian 
hipotesis dapat dinyatakan bahwa ada pengaruh positif yang signifikan motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar penggunaan partograf.  
4) Nilai sumbangan efektif dan sumbangan relatif X1 terhadap Y 
Koefisien determinasi atau sumbangan efektif dan sumbangan relatif dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 12. Sumbangan  Efektif Dan Sumbanagan Relatif Motivasi Belajar 
Terhadap Prestasi Belajar Penggunaan Partograf 
Variabel Bebas Variabel Terikat 
 
Sumbangan 
SR (%) SE (%) 




Motivasi belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 4,2% sebagai 
sumbangan efektif dari motivasi belajar (X1) terhadap Y. Sedangkan 
sumbangan relatif motivasi belajar terhadap prestasi belajar sebesar 19,4%. 
Sebagai variasi yang terjadi pada prestasi belajar penggunaan partograf dapat 
dijelaskan oleh motivasi belajar melalui regresi: Y= 82,483+3,985. 
b. Pengaruh Metode Pembelajaran Studi Kasus Terhadap Prestasi Belajar 
Penggunaan Prtograf. 
Analisi pengaruh antara metode pembelajaran studi kasus dan metode 
pembelajaran demonstrasi dalam pembelajaran penggunaaan partograf 
menggunakan uji F. Hasil penghitungan dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 13. Analisis Variansi Metode Pembelajaran Terhadap Prestasi Belajar 
Penggunaan Partograf  
 F hitung F tabel P-value 
Metode Pembelajaran 








Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi yang dibantu dengan 
program komputer untuk statistik yaitu SPSS release 15, dengan rumus analisis 
varian diperoleh hasil F hitung sebesar 4,731. Hasil perhitungan ini kemudian 
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dikonsultasikan dengan tabel F dengan N = 182 dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh 
F tabel = 0,384, karena F hitung > F tabel atau 0,4731 > 0,384 maka dapat dikatakan 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel X2 dengan Y.  
Perbedaan hasil prestasi belajar penggunaan partograf pada mahasiswa  
dengan menggunakan metode pembelajaran studi kasus dan demonstrasi dianalisis 
dengan menggunakan uji t (lampiran 15) . Analisis tersebut melihat perbedaan hasil 
pre-test dan post-test mahasiswa dalam pembelajaran penggunaan partograf. Hasil 
analisis dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 14. Uji t Prestasi Belajar Penggunaan Partograf (Pre-test dan Post-test) 









Pre-test 81,39 3,233 0,02 
Post-test 83,5897 
 
Hasil analisis menunjukkan bahwa t hitung 3,282 dan 3,233 > t tabel 
(0,198) dengan taraf signifikasi 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa perbedaan hasil 
prestasi belajar (pre-test dan post-test) signifikan. 
 
c. Pengaruh Motivasi Belajar dan Metode Pembelajaran Studi Kasus Terhadap 
Prestasi Belajar Penggunaan Prtograf. 
 Analisis secara bersama-sama pengaruh motivasi belajar dan metode 
pembelajaran studi kasus terhadap prestasi belajar penggunaan partograf dilakukan 
dengan Uji F. Hasil penghitungan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 15. Analisis Variansi Motivasi Belajar Dan Metode Pembelajaran Studi Kasus 
Terhadap Prestasi Belajar Penggunaan Partograf 
 F hitung F tabel P-value 
Motivasi Belajar dan 
Metode Pembelajaran 










  Berdasarkan hasil perhitungan analisis korelasi yang dibantu dengan program 
komputer untuk statistik yaitu SPSS release 15, dengan rumus analisis varian 
diperoleh hasil F hitung sebesar 13,898. Hasil perhitungan ini kemudian 
dikonsultasikan dengan tabel F dengan N = 182 dan taraf signifikansi 0,05 diperoleh 
F tabel = 0,384, karena F hitung > F tabel atau 13,898  > 0,384. maka dapat dikatakan 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara variabel X1 dan X2 dengan Y. 




Hasil analisis variansi menyatakan bahwa motivasi belajar dan metode pembelajaran 
studi kasus yang dipergunakan dalam penelitian ini secara bersama – sama maupun 
secara individu mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan dengan prestasi 
belajar penggunaan partograf dengan uraian sebagai berikut: 
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1. Motivasi Belajar 
 Koefisien korelasi variabel motivasi belajar menunjukkan 0,205 dengan P-
value 0,005 < dari 0,05  Hal ini memberikan makna bahwa motivasi belajar  
mempunyai pengaruh yang positif yang signifikan terhadap prestasi belajar 
penggunaan partograf, yang berarti bahwa dorongan dalam mengikuti 
pembelajaran dapat menentukan keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran 
penggunaan partograf yang dapat dilihat pada hasil prestasi belajar.  
Untuk sumbangan efektif motivasi belajar sebesar 4,2% memberikan arti bahwa 
setiap peningkatan motivasi belajar sebesar satu satuan akan meningkatkan prestasi 
belajar mahasiswa sebesar 0,042 dengan asumsi bahwa variabel motivasi belajar 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar penggunaan 
pratograf pada mahasiswa Akademi Kebidanan di Surakarta.  
Motivasi sangat berperan dalam pembelajaran siswa (peserta didik) dalam 
meraih prestasi belajar. Tinggi rendahnya prestasi seorang siswa selalu 
dihubungkan dengan tinggi rendahnya motivasi belajar pada siswa tersebut 
Manakala kebutuhan seseorang terasa sangat mendesak, maka kebutuhan akan 
memotivasi orang tersebut untuk berusaha keras memenuhi kebutuhan tersebut. 
Apabila seseorang memiliki kebutuhan prestasi belajar yang tinggi, maka 
kebutuhan tersebut mendorong orang untuk menetapkan target yang penuh 
tantangan dan harus bekerja keras untuk mencapai tujuan dengan menggunakan 
ketrampilan dan pengalaman yang dimiliki. Peningkatan prestasi belajar didukung 
sikap pribadinya dalam mengolah pelajaran yang didapat di sekolah, keseriusan 
dalam belajar, dan membagi waktu bermain dan belajar.   
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Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang memiliki 
dorongan yang kuat dalam berprestasi akan mendapatkan prestasi belajar yang 
tinggi, sebaliknya mahasiswa yang kurang memiliki dorongan dalam berprestasi 
akan mendapatkan prestasi yang rendah pula.  
2. Metode Pembelajaran Studi Kasus 
 Metode pembelajaran penggunaan partograf yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode pembelajaran studi kasus dan metode pembelajaran demonstrasi. 
Hasil analisis varian menunjukkan 4,731 dengan taraf signifikasi 0,05 (P-value 
0,031 < 0,05 ). Hal ini memberikan makna bahwa metode pembelajaran 
mempunyai pengaruh yang positif signifikan terhadap prestasi belajar. 
 Sedangkan perbedaan penggunaan metode pembelajaran studi kasus dan 
demonstrasi terhadap prestasi belajar penggunaan partograf menunjukkan 3,283 
pada Akbid Kusuma Husada Surakarta dengan metode studi kasus dan 3,233 pada 
Akbid Aisyiyah Surakarta dengan metode demonstrasi. Dari analaisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran studi kasus mempunyai pengaruh 
yang lebih baik dibandingkan metode demonstrasi pada pembelajaran penggunaan 
partograf.  
 Metode studi kasus digunakan untuk mengembangkan berfikir kritis dan 
menemukan solusi baru dari suatu topik yang dipecahkan. Dengan demikian, 
metode studi kasus lebih memberikan peluang untuk aktif dalam pembelajaran 
dengan mampu berpikir kritis berdasarkan analisis dan pemecahan masalah kasus 
yang dihadapi, maka metode studi kasus dapat meningkatkan prestasi belajar 
mahasiswa dalam menggunakan partograf. 
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Sedangkan metode pembelajaran demonstrasi juga memberikan pengaruh yang 
positif terhadap prestasi belajar penggunaan partograf mahasiswa Akademi 
Kebidanan di Surakarta.  
 Kelebihan penggunaan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar 
peserta didik antara lain komunikasi dua arah (pendidik dan peserta didik dapat 
secara langsung melakukan tanya jawab), perhatian siswa dapat lebih dipusatkan, 
proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang dipelajari serta 
pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat dalam diri peserta 
didik. Pengalaman dan kesan belajar ini diperoleh karena peserta didik dapat 
melihat secara langsung suatu proses atau cara melakukan sesuatu. 
 
3. Motivasi Belajar dan Metode Pembelajaran Studi Kasus Terhadap Prestasi 
Belajar Penggunaan Partograf 
 Motivasi belajar dan metode pembelajaran studi kasus terbukti secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap prestasi belajar 
penggunaan partograf mahasiswa Akademi Kebidanan di Surakarta yang 
ditunjukkan dengan hasil analisis varian 13,989 dengan taraf signifikasi 0,05 (P-
value 0,000 < 0,05). 
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
baik yang berasal dari diri siswa (faktor internal) maupun dari luar siswa (faktor 
eksternal). Faktor internal diantaranya adalah minat, bakat, motivasi, tingkat 
intelegensi, sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah faktor metode 
pembelajaran dan lingkungan. 
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 Motivasi berhubungan erat dengan bangkitnya minat di dalam belajar dan 
perluasannya adalah merupakan dasar utama dari perbuatan belajar. Selain itu 
metode mengajar juga mempunyai peranan sebagai alat untuk menciptakan proses 
belajar mengajar.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
1. Jenis metode pembelajaran yang digunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 
penggunaan partograf sangat banyak seperti metode simulasi, role play, studi 
mandiri, job sheet, praktikum dan lain-lain. Namun pada penelitian ini mengingat 
ketepatan metode sangat tergantung dari aspek lain seperti, sesuai dengan tujuan, 
sesuai dengan sarana, sesuai dengan alokasi waktu, sesuai dengan jenis materi, 
sesuai dengan kemampuan siswa dan guru maka hanya ada dua metode yang 
digunakan yaitu metode studi kasus dan demonstrasi. 
2. Faktor yang berpengaruh pada prestasi belajar sebenarnya sangat banyak yaitu 
intelegensi, bakat, minat, motivasi, faktor kesehatan mental, orang tua, suasana 
rumah dan keluarga, keadaan ekonomi keluarga, sarana prasarana pembelajaran 
dan kurikulum. Tapi penelitian ini hanya menggambarkan mengenai variabel X1 
yaitu motivasi belajar dan variabel X2 yaitu metode pembelajaran yang seharusnya 
dapat ditambahkan beberapa variabel yang lainnya karena keterbatasan 
kemampuan peneliti. 
Keterbatasan ini memungkinkan peneliti lainnya untuk melakukan penambahan 
variabel permasalahan yang lebih komplek sehingga akan sangat menunjang faktor 
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 Berdasarkan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilakukan terhadap 
mahasiswa Akademi Kebidanan di Surakarta dengan menggunakan taraf signifikansi 
5%, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Ada pengaruh positif yang signifikan motivasi belajar terhadap prestasi belajar 
penggunaan partograf . 
2. Ada pengaruh positif yang signifikan metode pembelajaran studi kasus terhadap 
prestasi belajar penggunaan partograf. 
3. Ada pengaruh positif yang signifikan motivasi belajar dan metode pembelajaran 





 Berdasarkan teori dan hasil penelitian penelitian prestasi belajar mahasiswa 
Akademi Kebidanan di Surakarta dalam penggunaan partograf, hasil yang dicapai dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah motivasi belajar dan metode 
pembelajaran. Faktor motivasi belajar memiliki pengaruh yang signifikan dalam 
meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar 
tinggi akan berusaha keras untuk mencapai target yang ditetapkan dengan rajin 
membaca, serius dalam belajar, dan membagi waktu antara bermain dan belajar serta 
memiliki keyakinan dan rasa ingin tahu yang kuat dalam belajar. Hal tersebut menjadi 
modal dasar bagi mahasiswa dalam meraih prestasi yang lebih baik. Mahasiswa yang 
memiliki motivasi rendah cenderung bersikap pasif, mudah bosan terhadap pelajaran 
dan cenderung bersikap malas karena tidak ada target yang ditetapkan untuk meraih 
prestasi belajar yang tinggi.  
Selain motivasi belajar, metode pembelajaran juga terbukti memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Metode pembelajaran 
memegang peranan yang penting dalam rangkaian sistem pembelajaran, dengan 
penggunaan metode yang tepat akan menciptakan proses belajar mengajar yang baik, 
tepat, efektif dan efisien. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangat 
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran dan hal ini akan 
berpengaruh terhadap pemahaman siswa pada materi yang disampaikan. Hasil 
pemahaman materi tersebut tentu saja akan berpengaruh juga terhadap prestasi belajar 
siswa. Apabila metode pembelajaran yang ditetapkan tidak sesuai dengan tujuan, 
sarana, alokasi waktu, jenis materi, serta kemampuan siswa dan guru maka tujuan 
pembelajarn yang akan dicapai tidak dapat terpenuhi. Suasana kelas menjadi tidak 
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menentu karena siswa cenderung pasif yang disebabkan oleh pemahaman yang kurang 
terhadap materi yang disampaikan oleh guru. 
Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi akan memiliki orientasi 
untuk mencapai tujuan, memiliki keyakinan diri, tekun dan tidak memboroskan waktu 
karena bisa membagi waktu dengan baik dibandingkan mahasiswa yang memiliki 
motivasi belajar yang rendah. Dengan adanya motivasi belajar yang tingi dari 
mahasiswa maka akan dapat meningkatkan prestasi belajar mahasiswa. Faktor lain yang 
beerperan dalam meningkatkan prestasi belajar mahasiswa adalah metode 
pembelajaran. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat akan mendorong 
pemahaman siswa menjadi lebih mudah dan hasil dari pemahaman tersebut akan 
berpengaruh secara langsung terhadap prestasi 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hasil penelitian maka dapat  penulis 
sarankan beberapa hal sebagai berikut : 
1. Motivasi belajar memiliki peranan penting dalam meningkatkan prestasi belajar, 
oleh karena itu tugas dosen (pendidik) dalam mengelola kelas harus memahami 
kemampuan dan dorongan mengikuti pembelajaran yang dimiliki oleh 
mahasiswanya. 
2.  Materi perkuliahan di Akademi Kebidanan lebih banyak materi aplikasi nyata 
praktik kebidanan, sehingga pemilihan metode pembelajaran oleh dosen sebaiknya 
mempertimbangkan tujuan pembelajaran yang akan dicapai dan kemampuan dosen 
serta sarana dan prasarana yang ada, sehingga mahasiswa memperoleh metode 
pembelajaran yang lebih tepat.  
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3. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut tentang faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi prestasi belajar pada mahasiswa Kebidanan misalnya faktor IQ, 
bakat, minat, faktor lingkungan belajar dan faktor keluarga. 
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